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PENGANTAR PENULIS 


Dengan menyebut nama Allah swt. yang 
maha Pengasih lagi maha Penyayang yang me- 
nurunkan Al-Ouran sebagai petunjuk kebenar- 
an bagi umat manusia. Atas rahmat Allah swt, 
penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku 
ini dengan sebaik-baiknya. Semoga menjadi 
amal jariyah dan bermanfaat bagi penulis dan 
keluarga serta seluruh pembaca. Amin. 


Sebagai umat muslim telah tahu bahwa 
wahyu pertama yang Allah swt. turunkan 
kepada Rasulullah saw. melalui malaikat Jibril 
as. adalah OS. Al-'Ala (96|:1- 5. 


- 


“1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. (2) Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah. (4) Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam.! (5) Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.” 


Dari ayat tersebut terdapat perintah 


“Bacalah”. Banyak tafsiran tentang ayat tersebut 


yang muncul di kalangan Mufasirin. Namun, 


tujuan buku ini bukan untuk membahasnya. 


Hanya mengambil pelajaran bahwa kita sebagai 


muslim harus memiliki keseimbangan antara 


penguasaan ilmu agama maupun umum. Se- 


1 Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan 


perantaraan tulis baca 
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hingga sebagai umat beragama islam harus 
selalu membaca, belajar, menulis dan berusaha 
secara maksimal menjadi manusia alim dan 
halim yang bermanfaat bagi kemaslahatan umat 
manusia. 


Oleh karena itu, dari ayat itu pula, muncul 
berbagai cabang ilmu yang telah kita saksikan 
pada zaman sekarang sebagai hasil “membaca” 
yang dilakukan oleh umat manusia. 


Sebagai umat muslim sudah sepatutnya le- 
bih unggul dari umat lainnya. Karena memiliki 
kitab suci Al-Guran sebagai kitab suci agama 
Islam yang semua cabang ilmu telah muncul 
darinya. 

Dengan demikian, pendidikan dan peng- 
ajaran Al-Ouran yang dilakukan sejak dini itu 
penting sebagai langkah membimbing anak - 
anak menjadi generasi umat yang berintelektual 
tinggi berakhlak Our'ani. 


Untuk menguasai isi kandungan al-Ouran 
hingga kita bisa mengaplikasikannya dalam ke- 
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maslahatan kehidupan secara komprehensif, 
kita harus menguasai berbagai ilmu 
pembelajaran al-Guran terlebih dahulu, 
beberapa ilmu tersebut ada ilmu Tafsir, ilmu 
Munasabah, ilmu Asbabul Nuzul, ilmu Mantig, 
ilmu Nahwu, ilmu Sharaf, ilmu BALAGHOH, 
dan ilmu - ilmu lainnya. Hal itu akan dijadikan 
dasar pemahaman serta pengamalan isi 
kandungan al-Ouran secara benar dan tepat 
sesuai yang disyariatkan. 


Namun, berkaitan dengan hal itu, pertama 
yang harus dikuasai adalah cara membaca al- 
Ouran secara benar dan tepat. Bahkan lebih 
sempurna jika seseorang itu mendapatkan 
anugerah dari Allah menjadi seorang hafidz Al- 
Ouran. Kita memohon, semoga kita menjadi 
ahli gur'an yang mahir, amin. 

Dan oleh karena itu, sebagai salah satu 
langkah dari berbagai langkah supaya mencapai 
tujuan mampu membaca al-Our'an secara tartil, 
penulis memberanikan diri untuk menyusun 
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buku saku ilmu Tajwid sebagai pegangan untuk 
membaca al-Ouran secara tartil (tentu tidak 
menutup kemungkinan masih jauh dari 


sempurna). 


Sebagaimana firman Allah swt. OS. Al- 
Muzzammil (73| : 4 


z “3 328 
DX usai dag. 


“..dan bacalah Al Guran itu dengan tartil (perlahan- 
lahan). 


Penyusunan buku Tajwid saku ini sengaja 
disajikan secara ringkas, namun penulis 
berusaha menyajikannya secara lengkap. Hal ini 
dilakukan supaya mudah dibawa ke manapun 
dan kapanpun. Buku ini akan mudah dipahami 
karena menggunakan bahasa yang sederhana. 
Bagi pembaca yang memang ingin mempelajari 
ilmu Tajwid lebih mendalam, dapat pula 
membaca buku - buku ilmu Tajwid yang 
lengkap dan sangat detail dalam 
pembahasannya. 


Buku saku ini disusun bukan hanya untuk 
para pemula. Namun, buku ini boleh pula di- 
miliki/dibaca oleh para pendidik maupun 
kalangan umum, yang memang penulis kehen- 
daki. Diharapkan buku ini mendapatkan koreksi 
supaya menjadi lebih sempurna. 


Harapannya buku ini menjadi salah satu 
buku yang dapat membantu bagi mereka supaya 
membaca Al-Ouran secara “tartil” sesuai 
dengan firman Allah swt. yang telah disebutkan. 
Tentu dengan lantunan kalam Al-Ouran yang 
fashih serta tartil akan membuat jiwa bagi siapa 
saja yang mendengarkannya yang mana mereka 
selalu berusaha mengingat Allah swt., mereka 
merasa akan tenang dan nyaman. Sehingga apa 
yang difirmankan Allah swt. dalam OS. Ar-Ra'du 
(13):28 akan terwujud. 
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“Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi ten- 
teram.” 


Sembah bakti penulis kepada kedua orang 
tua, ayahanda Tarjuki dan ibunda Fauziyah yang 
selalu ' mendoakan — dan membimbing, 
mengasuh, mendidik penulis secara sabar, 
ikhlas, dan semangat. Dari masa dalam 
kandungan hingga penulis bisa menghirup 
udara dunia yang pertama kalinya. Bersama 
dengan nenek Caskinah, ibu dan ayah 
mengajarkan penulis berjalan, berlari, hingga 
anak kalian mejadi dewasa. Bahkan penulis bisa 
menyelesaikan pendidikan S.1 dengan predikat 
caumlade. Sungguh hal itu bisa terjadi, karena 
dibantu pelantara doa dan usaha dari kalian 
yang tak kenal lelah, siang malam, jungkir balik, 
bahkan kesedihan yang kalian lalui tidak pernah 
tampak di wajah, namun kalian selalu menjadi 
“malaikat” bagi anak - anak kalian. 
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Terlalu banyak kebaikan yang diberikan. 
Kasih sayang kalian sepanjang masa, tak mampu 
penulis balas dengan apapun. Hanya lantunan 
doa dan tekad penulis untuk senantiasa menjadi 
anak yang sholeh, berbakti, dan menjadi 
banggaan orang tua. Semoga ayah, ibu, dan 
nenek selalu diberi kesehatan jasmani dan 
rohani. Terpenting diberi kekuatan Iman dan 
Islam hingga kami semua menghadap sang 
Pencipta dalam keadaan khusnul khotimah. 
Tidak ketinggalan kepada kedua orang tua, 
penulis selalu mohon ridho dan doa restu, 
semoga penulis selalu mendapatkan kemudahan 
untuk menyelesaikan studi S2 ini dan bisa 
segera melanjutkan studi S3 hingga penulis 
mampu menjadi profesor yang alim, halim, 
sholih, dan menjadi panutan umat yang adil 
bijaksana. Amin 


Kepada adik pertama penulis, Muhammad 
Mulyono yang sedang studi Si - S2 di 
Universitas Al-Ahgaf - Yaman. Dalam kesibukan 
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aktivitasnya tetap meluangkan waktu memberi 
saran, kritik bahkan nasehat kepada kakaknya 
walau lewat facebook atau  whatapps. 
Terimakasih adikku tercinta, engkaulah inspirasi 
mas. Semoga mas bisa studi dan menunaikan 
ibadah haji menyusul adik di tanah Makkah. 
Semoga adik diterima menjadi pembimbing 
haji. Amin. Tak ketinggalan mas berdoa untuk 
mu, adikku sayang. Semoga segera selesai 
studinya dan menjadi manusia sholeh, sukses, 
dan selamat dunia akhirat. 


Kepada adik kedua penulis, Fitri Mulya Sari 
yang sedang menyelesaikan studi di kota Jambi, 
semoga adik bisa berhasil melanjutkan studinya 
sesuai apa yang diinginkan adik. Dan mas 
menyampaikan terimakasih banyak telah 
mendoakan mas. Semoga adik menjadi anak 
sholehah, sukses, dan selamat dunia akhirat. 


Terimakasih banyak kepada adik ketiga 
penulis, almarhumah Nurul Hidayah. Mohon 
maaf mas belum sempat memberi kebahagiaan 
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adik secara utuh. Dan atas takdir yang maha 
kuasa kita berpisah di antara dua alam yang 
berbeda. Hanya doa di setiap saat. Semoga adik 
mendapatkan tempat terbaik di sisi-Nya. 
Kepada adik Ilmi Hanifah sekeluarga, 
terimakasih atas semua jasa-jasa kebaikannya. 
Maka kita mengangkat tangan dan memohon 
kepada Allah secara tawadhu semoga kita 
semua menjadi keluarga yang sakinah mawadah 
warahmah muthma'innah. 


Dan dalam  ketawadhuan penulis 
memohon pada Allah swt., Rabb semesta alam 
ampunilah dosa-dosa hamba sekeluarga. 
Mudahkanlah kami untuk menunaikan hak dan 
kewajiban hablumminnas dan hablumminallah. 
Jadikanlah kami sehat, kuat jasmani dan rohani 
untuk tetap bersyukur dan bersabar atas segala 
kenikmatan dan ujian hidup. Jadikanlah kami 
sekeluarga hidup bahagia. Yang terakhir, 
wafatkanlah kami dalam keadaan khusnul 
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khotimah hingga kami berkumpul dalam surga 
Ilahi Robbiy. Amin Amin Amin. 


Hanya doa Jazakumullah Khoiron Katsiron 
Wa Jazakumullah Ahsanal Jaza kepada semua 
guru-guru, kyai-kyai penulis dari pendidikan 
RA, SMP, MTs, MA hingga Peguruan Tinggi. 
Guru - guru penulis yang telah mengajari ilmu 
agama mulai di TPG al-Hasyimiyah Kradenan 
Pekalongan. Di sanalah, pertama kalinya penulis 
mengetahui ilmu Tajwid, terimakasih kepada 
ibu ustadzah Mufagiroh dan semua pendidik di 
sana. Dan di Madrasah Diniyah Simbang kulon, 
Pekalongan. 


Kemudian penulis menimba ilmu agama di 
pesantren modern SMP Al-Islah Kraton, 
Pekalongan dengan pengasuh KH. Shohibul 
Imdad. MA nyantri di Islamic Boarding School 
Simbang Kulon, Pekalongan dengan pengasuh 
Dr. KH. Muslih Khudori, M.S.I. Di sana penulis 
mendapatkan ilmu Tajwid lebih dalam dari KH. 
Abdurrahman  Thohuri. Belajar al-Guran 
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kepada KH. Muhammad Ilyas Ahmad Jaza 
(alm). Dan penulis mendapatkan sanad giroatil 
guran Bin Nadhor dari Kyai Zein Abdullah 
(alm). 


Selanjutnya ketika penulis studi S.1 nyantri 
di pondok pesantren Life Skill Daarun Najaah 
Ngaliyan, Semarang dengan pengasuh Dr. KH. 
Ahmad Izzuddin, M.Ag yang telah banyak 
mengajari penulis ilmu kehidupan. Jasa-jasa 
guru - guru tidak akan pernah penulis lupakan. 
Hanya lantunan doa jazakumullah khoiron 
katsiron jazakumullah ahsanal jazza. 


Dan penulis selalu mohon doa restu kepada 
Para Kyai, guru, dosen, dan seluruh sahabat dan 
kawan semoga penulis menjadi manusia sholeh, 
sukses, bahagia, selamat, dan manfaat bagi 
kehidupan dunia dan akhirat. Amin. 


Terimakasih kepada “orangtua” penulis 
ayah dr. Indra Maryunif, MARS dan ibu Yasmin 
Kania Dewi, S.S yang turut memberi semangat 


dan dukungan baik secara moril maupun 
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materiil beserta adik M. Ghifari Khalif, 
terimakasih ya.... yang bersedia meminjamkan 
buku pelengkap sebagai referensi dalam 
penyusunan buku saku Tajwid ini. Dan 
terimakasih atas dukungan bagi Penulis dalam 
proses studi S2 ini. Penulis hanya bisa berdoa 
Jazakumullah Khoiron Katsiron Jazakumullah 
Ahsanal Jaza. Dan semoga ayah, ibu, dan adik 
segera menjadi panutan umat manusia yang 
baik dan kalian menjadi keluarga yang selalu 
barokah, bahagia, selamat dunia dan akhirat. 


Terimakasih kepada kang Muhammad Arif 
Yusuf dan kang Muhammad Mufarijal Hammi 
di Kradenan, pekalongan yang telah membantu 
penulis mengirimkan salah satu referensi buku 
Tajwid. Dan terimakasih pula kepada semua 
pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu 
persatu. Sebuah doa dengan tulus ikhlas, 
semoga semua yang pernah berjasa bagi penulis 
selalu diberi balasan terbaik oleh Allah swt. 
Harapan penulis, buku saku Tajwid ini bisa 
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menarik untuk dibaca dan dipelajari, serta 
bermanfaat dunia hingga akhirat. Amin 


Selanjutnya buku saku Tajwid ini merupa- 
kan kado spesial untuk Ibunda Fauziyah sebagai 
seorang ibu bagi penulis yang sangat tabah dan 
sayang. Ayahanda Tarjuki sebagai ayah bagi pe- 
nulis yang sangat tegas dan disiplin dalam men- 
didik anak-anaknya. Sebagai kejutan spesial 
buat adik-adik penulis, Moh. Mulyono, Lc. Fitri 
Mulya Sari, almh. Nurul Hidayah dan ibu 
Yasmin, ayah Indra serta adik Khalif. Semoga 
kita menjadi keluarga yang sholih/sholihah, 
sukses, barokah, bahagia dan selamat selama di 
dunia maupun di akhirat. 


Pada akhirnya, tidak ada kata yang pantas 
penulis ucapkan melainkan permohonan maaf 
yang sebesar-besarnya. Penulis sadar buku saku 
ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena 
itu, kritik dan saran dari para ahli maupun pem- 
baca yang bersifat membangun selalu 
diharapkan guna perbaikan buku ini. Semoga 
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bermanfaat. (Adapun saran/kritik dapat dikirim 


via email). 


Bogor, 16 Januari 2016/ 


5 Rabiul Akhir 1437 H 


Lutfi Adnan Muzamil FT 
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KATA PENGANTAR 


(Pimpinan Umum Pondok 
Pesantren Life Skill Daarun 
Najaah Semarang) 


Ilmu Tajwid merupakan ilmu yang harus 
dikuasai oleh siapa saja yang belajar Al-Ouran. 
Karena, ilmu tajwid adalah ilmu yang mem- 
pelajari bagaimana cara membaca Al-Ouran 
secara baik dan benar (baca : tartil). Dalam ilmu 
tajwid akan dipelajari tentang cara baca maupun 
makhroj tiap hurufnya. 

Mengenai hukum mempelajari ilmu tajwid 
adalah fardlu kifayah. Artinya jika ada walaupun 
satu orang dari suatu kampung telah mem- 
pelajarinya, maka gugurlah kewajiban bagi 
yanng lainnya. Namun perlu digarisbawahi, 
bahwa membaca Al-Our'an harus secara tartil. 


XX 


Sebagaimana firman Allah swt. OS. Al- 
Muzzammil (73): 4 


D Sep alga Jia. 


“.. dan bacalah Al-@uran itu dengan tartil (perlahan- 
lahan). 


Maka dari itu, mempelajari ilmu Tajwid 
menjadi suatu keharusan bagi setiap individu 
muslim. Dan memang belajar membaca al- 
Ouran dan mempelajari ilmu Tajwid dapat 
menggunakan berbagai cara/metode yang sesuai 
dengan keadaan pendidik maupun anak 
didiknya. 

Dan pada kesempatan ini, telah terbit buku 
saku tajwid yang oleh penulisnya mencoba 
menyajikannya dengan bahasa yang sederhana, 
singkat, dan mudah dipahami. Hal ini, menjadi 
jawaban atas kesulitan yang dialami para anak 
didik TPO/TPA di manapun tempatnya. 


Saya mengatakan bahwa penulis buku ini 


pun sudi menerima saran dan koreksi kepada 
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para pembaca. Harapan penulis, supaya kita 
selaku guru Al-Ouran khususnya, mampu 
bersama-sama menciptakan metode pengajaran 
ilmu Tajwid yang baik. 

Dengan demikian, memiliki buku ini meru- 
pakan salah satu langkah untuk memperbanyak 
bacaan ilmu Tajwid dan memperkaya metode 
mengajaran ilmu Tajwid yang tengah 
dibutuhkan bagi mereka yang ingin menguasai 
ilmu Tajwid. Semoga kita memiliki lisan yang 
fasih yang mampu membaca al-Guran secara 
tartil. Dan kita menjadi Ahlul Guran Wa 
Ahlullah. 


Semarang, Janurai 2017 


KH. DR. Ahmad Izzuddin, M.Ag 
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BAB I 
URGENSI ILMU TAJWID 


erdasarkan OS. Al-Muzzammil (731: 4 
PB kita diperintahkan membaca Al- 

Ouran secara tartil, sedang ilmu yang 
mempelajari bagaimana seseorang bisa 
membaca Al-Ouran secara tartil adalah ilmu 
Tajwid. Sehingga mempelajarinya adalah keha- 
rusan bagi tiap individu yang sangat urgen/pen- 
ting. 

Karena Imam Ibnu Al-Jazari dalam Mugad- 
dimah kitabnya mengatakan dalam bentuk syair 
yang artinya: 

“Membaca Al-Guran dengan Tajwid hukumnya wajib. 


Siapa yang tidak membetulkan bacan Al-@urannya itu 
berdosa”. 


Urgensi Ilmu Tajwid | 1 


“Karena Allah menurunkannya dengan Tajwid. Dan de- 
mikianlah Al-Aur'an dari-Nya sampai kepada kita”. 


Sebelum membahas tentang keutamaan 
membaca Al-Our'an. Dijelaskan tentang definisi, 
hukum, keutamaan serta tujuan mempelajari 
ilmu Tajwid. (Diambil dari buku Bimbingan 
Tahsin dan Tajwid Al-Guran Utsmani Jilid 3 
karya KH. Efendi Anwar) 


1. Definisi Tajwid 


Secara Bahasa adalah Tahsin/memperbaiki. 
Secara Istilah adalah membaca Al-Ouran 
dengan benar sebagaimana bacaan Rasulullah 
saw. dan para sahabatnya ra. dengan cara 
mengeluarkan huruf dari  makhraj-nya, 
memenuhi sifatnya dan memperhatikan hukum 
bacaan. 


2 | IlmuTajwid Praktis 


2. Hukum Tajwid 


Hukum mempraktekkannya adalah Fardhu 


“Ain bagi setiap muslim adapun hukum mempe- 


lajari teorinya adalah Fardhu Kifayah. 


3. Keutamaan Tajwid 


Adapun fadhilah mempelajari ilmu Tajwid 


adalah: 


Memberi syafa'at pada hari kiamat 
Merupakan amal terbaik 
Mendapatkan derajat yang tinggi 
Mendapatkan sakinah dan rahmat 


Mendapat sebaik-baik anugerah Allah 
swt. dan sebagainya. 


4- Tujuan Tajwid 


Tujuan mempelajari ilmu Tajwid yakni 


Menjaga lidah agar tidak salah ketika membaca 
Al-Ouran. 
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A. Keutamaan Membaca Al-Ouran 


Sedangkan mereka yang membaca al- 
Ouran secara tartil, lalu memahaminya, dan se- 
lanjutnya mengamalkannya maka atas izin Allah 
mereka akan mendapatkan keutamaan sebagai 
berikut: 


1. Sebaik-baik manusia yang mempelajari dan 
mengajarkan Al-Our'an. “Sebaik-baik kalian 
adalah siapa yang mempelajari Al-Guran 
dan mengamalkannya. (HR. Bukhari) 


2. Pahala membaca Al-Guran. “Siapa saja 
membaca satu huruf dari Kitab Allah (Al- 
Ouran), maka baginya satu kebaikan, dan 
satu kebaikan itu dibalas dengan sepuluh 
kali lipatnya.” (HR. At-Tirmidzi). 

3. Keutaman membaca Al-Ouran, menghafal- 
nya dan pandai membacanya. 
“Perumpamaan orang yang membaca Al- 
Ouran sedang ia hafal dengannya bersama 
para malaikat yang suci dan mulia, sedang 
perumpamaan orang yang membaca Al- 
Ouran sedang ia senantiasa melakukannya 
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meskipun hal itu sulit baginya maka baginya 
dua pahala.” (Muttafag “alaih). 

Pahala bagi orang yang anaknya mempe- 
lajari Al-Ouran. “Siapa saja membaca Al- 
Ouran, mempelajarinya dan 
mengamalkannya, maka dipakaikan kepada 
kedua orang tuanya pada hari kiamat 
mahkota dari cahaya dan sinarnya bagaikan 
sinar matahari, dan dikenakan pada kedua 
orang tuanya dua perhiasan yang nilainya 
tidak tertandingi oleh dunia. Keduanya pun 
bertanya, “bagaimana dipakaikan kepda 
kami semuanya itu? Dijawab, “karena 
anakmu telah membawa Al-Guran.” (HR. 
Al-Hakim). 

Al-Ouran memberi syafa'at kepada ahlinya 
di akhirat. “Bacalah al-Guran karena ia 
akan datang pada hari kiamat sebagai 
pemberi syafa'at kepada para ahlinya.” (HR. 
Muslim) Dan sabda beliau Nabi 
Muhammad saw: “Puasa dan Al-Guran 
keduanya akan memberikan syafa'at kepada 
seorang hamba pada hari kiamat..." (HR. 
Ahmad dan Al-Hakim). 

Pahala bagi orang yang berkumpul untuk 
membaca dan mengkajinya. Nabi saw. ber- 
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sabda: “Tidak berkumpul sauatu kaum di 
salah satu rumah Allah swt., sedang mereka 
membaca kitab-Nya dan  mengkajinya, 
melainkan mereka akan dilimpahi ketenang- 
an, dicurahi rahmat, diliputi para malaikat, 
dan disanjungi oleh Allah di hadapan para 
makhluk dan di sisi-Nya.” (HR. Abu 
Dawud). 

Dapat menentramkan hati. “yaitu) orang- 
orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah- 
lah hati menjadi tenteram.” (OS. Ar-ra'd: 
28). 

Dapat menyembuhkan penyakit. “Hendak- 
nya kamu menggunakan kedua obat-obat: 
madu dan Al-Gur'an.” (HR. Ibnu Majah dan 
Ibnu Mas'ud). 

Pembaca Al-Ouran dikurniakan hatinya 
dengan cahaya oleh Allah swt. dan dipeli- 
haranya dari kegelapan. Diriwayatkan dari 
Abu Hurairah ra. yang maksudnya: “Bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang 
medengar satu ayat daripada Kitab Allah 
Taala (Al-Ouran) ditulis baginya satu 
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10. 


11. 


kebaikan yang berlipat ganda. Siapa yang 
membacanya pula, baginya cahaya di hari 
kiamat.” 

Pembaca Al-Ouran memperoleh kemulian 
dan diberi rahmat kepada ibu bapaknya. 
Nabi Muhammad saw. bersabda maksud- 
nya: “Siapa yang membaca Al-Guran dan 
beramal dengan isi kandungannya, 
dianugerahkan kedua ibu bapaknya 
mahkota di hari kiamat. Cahayanya 
(mahkota) lebih baik dari cahaya matahari 
di rumah-rumah dunia. Kalaulah demikian 
itu matahari berada di rumahmu (dipenuhi 
dengan sinarnya), maka apa sangkaan 
kamu terhadap yang beramal dengan ini (Al- 
Our'an).” (HR. Abu Daud). 

Pembaca Al-Ouran memperoleh ke- 
dudukan yang tinggi dalam surga. Bersabda 
Rasulullah saw. yang maksudnya: 
Dikatakan kepada pembaca Al-Ouran: 
“Bacalah (al-Guran), naiklah (pada darjat- 
darjat surga) dan bacalah dengan tartil 
sebagaimana engkau membacanya dengan 
tartil di dunia. Sesungguhnya kedudukan 
derajatmu sehingga kadar akhir ayat yang 


engkau baca.” (HR. Ahmad). 
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12. 


13. 


14. 


8 


Membaca satu huruf Al-Our'an akan mem- 
peroleh sepuluh kebaikan. Rasulullah saw. 
bersabda: “Barang siapa yang membaca 
satu huruf kitab Allah, maka ia akan 
mendapatkan satu kebaikan dengan huruf 
itu, dan satu kebaikan akan dilipatgandakan 
menjadi sepuluh. Aku tidaklah mengatakan 
Alif Laam Miim itu satu huruf, tetapi alif 
satu huruf, lam satu huruf dan Mim satu 
huruf,” (HR. Tirmidzi). 

Orang yang membaca Al-Ouran secara 
terang-terangan seperti bersedekah secara 
terang-terangan. Rasulullah saw. bersabda: 
“Orang yang membaca Al-Ouran terang- 
terangan seperti orang yang bersedekah 
terang-terangan, orang yang membaca Al- 
Ouran secara tersembunyi seperti orang 
yang bersedekah secara sembunyi.” (HR. 
Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasa') 
Al-Ouran akan menjadi syafaat bagi orang 
yang membacanya. Rasulullah saw. 
bersabda “Bacalah Al-Gur'an karena ia akan 
datang pada hari kiamat untuk memberi 
syafaat kepada orang yang telah membaca 
dan mengamalkan isinya”. 
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15. 


16. 


17. 


Al-Ouran adalah cahaya ditengah kege- 
lapan. "Aku wasiatkan kepada kalian agar 
bertakwa kepada Allah dan Al-Guran 
sesungguhnya ia adalah cahaya kegelapan, 
petunjuk di siang hari maka bacalah dengan 
sungguh-sungguh.” (HR. Baihagi) 

Ahlul Ouran adalah keluarga Allah swt. 
"Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga 
dari kalangan manusia. Beliau saw. 
ditanya, Siapa mereka wahai Rasulullah. 
Beliau saw. menjawab,” mereka adalah Ahlul 
Ouran, mereka adalah keluarga Allah dan 
orang-orang khusus-Nya.” (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah) 

Yang mahir membaca dia akan bersama 
malaikat, dan yang terbata-bata mendapat 
dua pahala. Rasulullah bersabda, “Orang 
yang mahir membaca Al-Guran kelak 
(mendapat tempat disurga) bersama para 
utusan yang mulia lagi baik. Sedangkan 
orang yang membaca Al-Guran dan masih 
terbata-bata, dan merasa berat dan susah, 
maka dia mendapatkan dua pahala.” 
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Dua pahala ini, salah satunya merupakan 
balasan dari membaca Al-Ouran itu sendiri, se- 
dangkan yang kedua adalah atas kesusahan dan 
keberatan yang dirasakan oleh pembacanya. 
Maka dari itu, semoga kita selalu membaca Al- 
Ouran kapan dan dimanapun berada. Terdapat 
hadits nabi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
bahwa Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya 
rumah yang di dalamnya dibacakan surat Al- 
Bagarah, tidak akan bisa dimasuki setan.” (HR. 
Muslim) 


Dan ada beberapa keterangan kejayaan 
suatu umat islam itu dengan membaca al- 
Ouran dan  mengamalkannya. — Namun 
sebaliknya, musbah yang menimpa umat ini 
disebabkan karena sikap acuh tak acuh kepada 
al-Ouran dan meninggalkannya. 


Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah SWT meninggikan (derajat) umat manusia 
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ini dengan al-Guran dan membinasakannya pula 
dengan al-Gur'an.” (HR. Muslim). 


B. Adab Membaca Al-Ouran 


Imam Al-Ghazali di dalam kitabnya Ihya 
Ulumuddin menguraikan — dengan  sejelas- 
jelasnya bagaimana tata cara membaca Al- 
Ouran. Beliau membagi adab tilawah menjadi 
dua, yaitu adab mengenai lahir dan mengenai 
batin (berhubungan dengan hati). 


Adab yang mengenal batin itu, diperinci 
lagi menjadi arti memahami asal kalimat, cara 
hati membesarkan kalimat Allah, menghadirkan 
hati dikala membaca sampai ke tingkat 
memperluas, memperhalus perasaan dan 
membersihkan jiwa. Dengan demikian, 
kandungan Al-Ouran yang dibaca dengan lisan 
secara tartil, dapat bersemi dalam jiwa dan 
meresap ke dalam hati. 


Kesemuanya ini adalah adab yg berhubung- 
an dengan batin, yaitu dengan hati dan jiwa. Se- 
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bagai contoh, Imam Al-Ghazali menjelaskan, ba- 
gaimana cara hati membesarkan kalam Allah 
yaitu bagi pembaca Al-Ouran ketika ia 
memulainya, maka terlebih dahulu ia harus 
menghadirkan dalam hatinya, betapa kebesaran 
Allah yang mempunyai kalimat-kalimat itu. Dia 
harus yakin dalam hatinya, bahwa yang 
dibacanya itu bukanlah kalam manusia, tetapi 
adalah kalam Allah swt. 


Membesarkan kalam Allah itu, bukan saja 
dalam membacanya, tetapi juga dalam menjaga 
tulisan-tulisannya. Disebutkan dalam satu riwa- 
yat, Ikrimah bin Abu Jahal sangat gundah 
hatinya tatkala melihat Jlembaran-lembaran 
yang bertuliskan Al-Ouran berserakan dan 
disia-siakan. Ia akan memungutnya selembar 
demi selembar seraya berkata, “Ini adalah kalam 
Rabb-ku, ini adalah kalam Rabb-ku, 
membesarkan kalam Allah berarti 
membesarkan Allah.” (Ihya'/1: 332) 
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Adapun mengenai adab lahir dalam mem- 


baca Al-Our'an, di antara yang terpenting ialah: 


1. 


Disunatkan membaca Al-Our'an sesudah 
berwudhu, dalam keadaan bersih, sebab 
yang dibaca adalah wahyu Allah. Kemudian 
mengambil Al-Ouran hendaknya dengan 
tangan kanan, sebaiknya memegang 
dengan kedua tangan 

Disunatkan membaca Al-Our'an di tempat 
yang bersih. seperti di rumah, di mushola 
dan di tempat lain yang di anggap bersih. 
Tapi yang paling utama adalah di Masjid. 
Disunatkan membaca Al-Gur'an mengha- 
dap kiblat, membacanya dengan khusyu', 
tenang dan sebaiknya berpakaian dengan 
pantas. 

Ketika membaca Al-Ouran, mulut hendak- 
nya bersih, tidak berisi makanan, sebaiknya 
sebelum membaca Al-Ouran, mulut dan 
gigi dibersihkan terlebih dahulu. 

Sebelum membaca Al-Our'an, disunnahkan 
membaca Ta'awwudz yang berbunyi "A'u- 
dzubillahi minasy syaithanirrajim". Sesudah 
itu barulah membaca Bismillahirrahmanir 
Rahim. Maksudnya, diminta terlebih 
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dahulu perlindungan Allah supaya terjauh 
dari tipu daya setan, sehingga hati dan 
pikiran tetap tenang di waktu membaca Al- 
Our'an, terjauh dari gangguan atau godaan 
setan. (OS. An-Nahl: 98) 

Disunatkan membaca Al-Ouran dengan 
tartil, yaitu dengan bacaan yang pelan- 
pelan dan tenang. Membaca dengan tartil 
itu lebih banyak memberi bekas dan 
mempengaruhi jiwa serta lebih 
mendapatkan ketenangan batin dan rasa 
hormat kepada Al-Ouran. (OS. Al- 
Muzzammil: 4) 

Bagi orang yang sudah mengerti arti dan 
maksud Al-Our'an, disunatkan 
membacanya dengan penuh perhatian dan 
pemikiran tentang ayat-ayat yang 
dibacanya itu dan maksudnya. Cara 
pembacaan inilah yang dikehendaki, yaitu 
lidahnya bergerak membaca, hatinya turut 
memperhatikan dan memikirkan arti dan 
maksud yang terkandung dalam ayat-ayat 
yang di bacanya. (OS. Shad: 29). 

Dalam membaca Al-Our'an itu, hendaklah 
benar-benar di resapkan arti dan maksud- 
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nya. Terlebih apabila sampai pada ayat-ayat 
yang menggambarkan nasib-nasib orang- 
orang yang berdosa dan bagaimana 
hebatnya siksaan yang disediakan bagi 
mereka. 

9. Disunatkan membaca Al-Ouran dengan 
suara yang bagus lagi merdu. 

10. Sedapat-dapatnya membaca Al-Ouran 
janganlah diputuskan hanya karena hendak 
berbicara dengan orang lain. Hendaknya 
pembacaan diteruskan sampai ke batas 
yang telah ditentukan, barulah disudahi. 
Juga dilarang tertawa-tawa, bermain-main 
dan lain-lain yg semacam itu, ketika sedang 
membaca Al-Ouran. Sebab pekerjaan yg 
seperti itu tidak layak dilakukan sewaktu 
membaca Kitab Suci dan berarti tidak 
menghormati kesuciannya. 

1. Memanjatkan do'a sesudah tilawah, juga 
ketika telah menyelesaikan tilawah 30 juz. 


Itulah diantara adab-adab yang terpenting 
yang harus dijaga dan diperhatikan, sehingga 
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dengan demikian kesucian Al-Our'an dapat ter- 
pelihara menurut arti yang sebenarnya. 


Mengenai adab tilawah telah banyak pula 
disebutkan oleh para Ulama'. Bahkan Imam Na- 
wawi menulis sebuah kitab khusus yang mene- 
rangkan tatakrama memperlakukan Al-Ouran, 
yaitu kitab At Tibyan fi Adabi Hamalatil Gur'an 
(Penjelasan tentang adab seorang Ahlul Our'an). 


C. Hukum Istfadzah dan Basmalah 


Hukum membaca Isti'adzah ialah sebuah 
keharusan ketika akan membaca Al-Ouran. Se- 
suai dengan Firman Allah swt. pada OS. An- 
Nahl: 98, 


JAN 3 AL Aint ol 3 0 
“Apabila kamu membaca Al-Guran hendaklah kamu 


meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang 
terkutuk.” 
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Dari ayat tersebut lafadz Istiadzah adalah 


membaca: 


Dan terdapat shighot lain: 


Amran Il Calon Lalai GP Inap Sling 
SI Ab BE ag 3D GH 
Boby ala B9 2 Bana) ip Sl 

ne 


Yakni dengan lafadz: 


PP, 
£ 


SI Ob ya II mia AL S3 | 


Dan ada riwayat yang memberi tambahan 
sehingga lafadznya sebagaimana berikut: 


- 
£ 


SI OLI ga II mall Al S3 2 


ab 9 AG OR 
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Basmalah adalah membaca 
au) co, AI ang 
Hukum membaca Basmalah ada 5 (lima), 
yaitu: 


1. Wajib: di permulaan surat Al-Fatihah 


2. Sunnah: di permulaan surat Kecuali 
surat Al-Fatihah dan At-Taubah 


3. Jaiz: di pertengahan surat kecuali di 
pertengahan surat At-Taubah 


4. Makruh: di pertengahan surat At- 
Taubah 


5. Haram: di permulaan surat At-Taubah 


D. Cara Membaca Isti'adzah Basmalah, dan 
Awal Surat 


Adapun cara membacanya ada 4: 


1.  Disambung semua / KH kes 


Contoh: 
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PA ps PAP LN Ia Ab SA 
S3 


plg ala og 


Dipisah semua / KH as 


Contoh: 


BI aig DAN WBEM ya Ab HH 


PE Sp A3 AI 


pg 


Menyambung Isti'adzah dengan Basmalah 
saja / Lede jl & alawdl o5lesu YI Juog 
Contoh: 

AA pig SE OLI ga Ai 33 


JB op BA BO 


Menyambung Basmalah dengan awal 
Surat/ 


Contoh: 
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Cara Menyambung Dua Surat 


Adapun cara membacanya ada 3: 
Disambung semua / &! J3 
Contoh: 


Bni Pt) aim asa 5 Am he S3 


Marina 3 Ssi B 
Dipisah semua | AI as 


Contoh: 
ui Pt) — O IS Si Al j5 33 
JB Lg BA PO 


Menyambung Basmalah dengan awal 
Surat/ 
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Jab Lekog 9 capgadl PI 5 Akad as 
Contoh: 


ul Pt) im Dis BP as S8 Ips 
II bg BA 3 


Catatan: 
08 lenat 3 JGN! adl AL Lelang Ul 
AN aa XS paka SI 
Adapun menyambung Basmalah dengan 


akhir surat lalu berhenti, tanpa menyambung 
dengan awal surat sesudahnya itu dihindarkan. 


F. Doa dan Bacaan-bacaan pada Ayat atau 
Akhir Ayat Surat 


Terdapat hadits Nabi Muhammad saw., 
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SI 3 telah Ad GB Aeu Il aah . aa 
(ee GE AI 


“Dari Hudzaifah ra. sesungguhnya Nabi saw. mendiri- 
kan sholat dan ketika beliau telah sampai (baca: mem- 
baca) ayat rohmah, maka beliau memohonnya. Ketika 
beliau telah sampai pada ayat “adzab (siksa), maka 
beliau memohon perlindungan. Dan ketika beliau telah 
sampai pada ayat tentang keagungan Allah, maka 
beliau mensucikan Allah.” 


Di akhir OS. al-Fatihah (&JWSIN5) 


Pada ayat 7, disunahkan membaca: 


Gal Ganjil 3 GAN, JAN Is 


Di akhir OS. al-Bagarah (£p 3 aa! 38) 


Pada ayat 286, disunahkan membaca: 
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z9 


Pm 


Setiap ayat yang tersuratkan kata 
subhanahu, Seperti pada OS. al-An'am ayat 
100: 


jan US Ii 3 OA... 
Atau apabila ada ayat yang mensuratkan 


tuduhan bahwa Allah mempunyai anak, se- 
perti pada OS. Maryam ayat 88: 


1G LAN SAN IG... 
Maka disarankan untuk dijawab dengan 


ucapan: Subhanahu 


Setiap ayat yang mensiratkan pemaham- 
an yang harus dijawab dengan pernyataan 
bahwa Allah benar-benar jauh dari 
berbagai macam cela dan kekurangan, 
seperti Kn sa Az- Luna 36: 


“2 nan M3 233 
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“Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba- 
hamba-Nya. dan mereka mempertakuti kamu dengan 
(sembahan-sembahan) yang selain Allah? dan siapa 
yang disesatkan Allah Maka tidak seorangpun pemberi 
petunjuk baginya.” 


Maka dijawab dengan jawaban yang 
semakna dengan itu, yakni: 


Aa CAS, da 
Dan pada akhir OS. At-Tin ayat 8 
GEN SEL AI gal 
“Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya?” 
Disunahkan membaca: 
ARE ia BIS EC 3 La 
Di ayat CSS! Did SI 435) 
Pada OS. Al-Ghasyiyah ayat 24, disunahkan 


membaca: 
SIS Ea GIA 5 


Di ayat (Bi Kie 3) 9 
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Pada akhir OS. Al-Ghasyiyah ayat 26, 


disunahkan membaca: 
Nat bla See 


G. Menjelang Khataman Al-Ouran 


Mulai membaca surat Adh-Dhuha sampai 
surat An-Nas, disunahkan membaca takbir. 


Adapun shighot Takbir ada 3 (tiga) macam 
yaitu: 


Sd gp Saga YA - 


Adapun doa khotmil guran yang telah 
diajarkan oleh guru penulis, alm. KH. M. Ilyas 
Ahmad Jaza dari Simbang Kulon, Pekalongan 
yang akan ditulis pada bab akhir doa-doa. 
(Semoga beliau dan termasuk seluruh guru pe- 
nulis selalu mendapatkan rahmat dan keridhoan 
baik di dunia maupun di akhirat kelak. amin) 
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H. Ayat Sajdah 


Ayat Sajdah adalah ayat yang di dalamnya 
terdapat perintah sujud dari Allah SWT. Maka 
apabila kita mendengarkan atau membaca ayat 
sajdah baik di dalam shalat atau di luar shalat, 
disunahkan untuk bersujud terlebih dahulu. 
Dan doa sujud tilawah sebagai berikut: 

an Ha3 3 0 030 3 Ea SS 25 Ona 3 KE Ra 

GIE God HN IS s3 3 JS tan 


Namun jika tidak memungkinkan untuk 
bersujud, dapat menggantinya dengan mem- 
baca: 


A3 YO V3 d3 AI Oh 
SEA Ada Ab VI 383 5 JS V3 ST 


Pada al-Ouran ada 15 ayat sajdah yang 
biasanya diberi tanda sajdah atau tulisan 3J--—-. 
(Penjelasan surat apa saja dapat dibaca pada Bab 
Bacaan Gharib). 
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I. Makhroj dan Sifat Huruf 


1.  Makhroj Huruf 


Adapun yang dimaksud makhroj adalah 
tempat keluarnya huruf dari mulut atau teng- 
gorokan. 


PB LA AL NA 
Pan 


Jumlah Makhroj (tempat keluarnya) huruf 
ada beberapa versi. Jika versi yang diambil oleh 
Imam Kholil bin Ahmad dan juga dipilih oleh 
Imam ibnu al-Jazari ada r7 Makhroj. Versi imam 
Sibawaih dan para muridnya ada 16 makhroj, ka- 
rena beliau menjadikan huruf ALIF dan 
HAMZAH dari makhroj yang sama. Dan versi 
Imam Fara beserta para muridnya ada 14 makh- 
roj, karena beliau menjadikan huruf LAM, NUN, 
dan RA dari makhroj yang sama. 


Adapun 17 makhroj huruf tersebut berasal 
dari 5 tempat pengucapan: 
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1) Jauf (2) 
Jauf adalah rongga mulut dan Rongga teng- 
gorokan terbuka, yakni ada 1 


ke Aan 


Huruf ini dinamakan huruf Mad atau 
Hawa'iyyah. 


2) Halag (S1) 
Halag adalah tengorokan, yakni ada 3 


- Pangkal Tenggorokan: 
A s 


s selalu dibaca Targig, walaupun ber- 
dekatan dengan huruf Tafkhim seperti 


- Tengah Tenggorokan: 


CC 


TC € ketika disukun jangan sampai £ 
dipanjangkan. Jangan jadi ng 
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-  Puncak/Ujung Tenggorokan: 
CG 

£ tidak mendengkur, lidah tidak bergerak 

dan jangan jadi seperti g. « tidak men- 


dengkur. 


Huruf 6 (Enam) diatas dinamakan huruf 


Halgiyyah. 


3) 


Lisan (OLI) 
Lisan adalah lidah, yakni ada 10 


- Pangkal lidah (paling belakang) 
mengenai langit-langit di atasnya: 
OOF 


C 


- Pangkal lidah (sedikit ke depan) me- 
ngenai langit-langit: KAF 
ta) 
5 lidah agak ditekan dan keluarkan nafas 
yang banyak. 


8 G dinamakan huruf Lahawiyyah. 
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- Tengah lidah dengan langit-langit: 
JIM, SYIN, YA 


& ye 


«$ yang dimaksud disini adalah YA' hidup 
atau YA' Lin ketika membaca YA' tengah 
lidah ke atas dan ujungnya ke bawah, 
supaya tidak jadi j . 


& G tengah lidah rapat dengan langit - 
langit. 

& tengah lidah renggang, bibir terbuka 
lebar 


- Sisi lidah (kanan - kiri) mengenai sisi 
gigi geraham atas (sebelah dalam): 
DHOD 


u? 
« boleh dari lidah kanan atau kiri atau kanan 
dan kiri tapi bibir tetap ke depan. 


Ketika dibaca sisi lidah menekan gigi, sehingga 


tidak ada nafas yang keluar dan lidah tidak 
kelihatan. 


Pipi tidak menggembung dan bibir moncong. 
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- Ujung sisi lidah setelah DHOD yakni 
sisi bagian depan lidah mengenai gusi 
gigi depan: LAM 


J 


Lidah jangan keluar. Selain Lam-nya & 


jangan dibaca tebal. 


- Ujung lidah setelah LAM yakni ujung 
lidah mengenai gusi gigi depan atas: 


NUN 
0 
Yang dimaksud di sini adalah Nun yang 
dibaca idhhar. 


- Ujung lidah setelah NUN yakni ujung 
lidah agak ke dalam mengenai pangkal 
gigi depan atas: RA 


p) 
y0 J dinamakan huruf Dzalgiyyah. 
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- Ujung lidah bertemu gusi atas 
(pangkal gigi depan atas): THO, DAL, 
TA 


& 3 L awas, ujung lidah jangan sampai 
keluar atau kelihatan dan jangan tidak 
sampai menyentuh pangkal (jadi ujung 
lidah harus menempel pangkal gigi de- 
pan dan gusinya) 


S ujung lidah ditekan dan keluarkan 
nafas yang banyak, awas, jangan jadi C. 
Ketiga huruf ini dinamakan huruf 
Nith'tyyah 


- Ujung lidah di antara gigi atas dan gigi 
bawah : (lebih dekat ke bawah): SHIN, 
ZIN, SIN 


UP ag Kej 
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- Ujung lidah bertemu ujung dua gigi 
seri pertama yang atas: DLOD, DZAL, 
TSA 


3 $& lidah menempel pada ujung gigi 
depan, jangan seperti Z. 

& lidah renggang dari ujung gigi 
depan. 


Ketiga huruf ini dinamakan huruf 
Litsawiyyah. 


4) Syafataan (WAN) 
Syafataan adalah Bibir, yakni ada 2 


- Bibir bawah bagian dalam bertemu 
ujung gigi seri atas: FA 


» 


Awas, Bibir tidak usah dimasukkan 


- Dua bibir atas dan bawah: 
“Tertutup: BA, MIM 
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e — bibir rapat dan tidak usah 


dimasukkan. Mim kalau dibaca 
dlommah bacaannya MU bukan MO. 


. Membentuk Bulatan: WAWU 


2 


4 yang dimaksud disini adalah Wawu hi- 
dup atau Wawu Lin, kedua bibir renggang. 


253 2 dinamakan huruf Syafawiyyah. 


Catatan: 
Ketika membaca semua huruf, termasuk 


92, kedua bibir tidak ada yang rapat kecuali 
2 

5)  Khoisyum (2551) 
Khoisyum adalah Rongga Hidung, yakni 
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(Adapun Peta Makhroj huruf ada pada 
lampiran). 


2. Sifat Huruf 


Adapun yang dimaksud sifat adalah 
tatacara mengucapkan dan mengeluarkan huruf 
dari makhrojnya masing-masing. 


pda 9 SA NI AAS US op Taka 
Ana 


Dengan adanya huruf-huruf yang berde- 
katan makhrojnya bahkan ada yang dalam satu 
makhroj. Sehingga dengan mengetahui sifat 
huruf akan memudahkan untuk membedakan 
antara huruf satu dengan huruf lainya. 

Adapun sifat huruf itu banyak, Imam 
Makka bin Abi Tholib dalam kitab Ar-Ri'ayah 
(&lsjl) menyebutkan ada 44 sifat. Kemudian 
Imam Ibnu al-Jazari dalam kitab At-Tamhid 
(Hse) 34 sifat. Akan tetapi diringkas menjadi 
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17 sifat yang kemudian dibagi menjadi 2 
kategori: 


1. Sifat yang memiliki lawan (10) 
a) Hams (ss!) x Jahr (2) 

Hams: 

Menurut bahasa adalah Suara ringan 
(SH Le). Menurut istilah tajwid adalah 
mengeluarkan nafas ketika mengucapkan 
hurufnya, dilakukan secara ringan (L4-) dan 
lemah (Li). Adapun huruf Hams ada 10: 


BIS Pp PILLS 


yang dirangkum oleh Imam Ibnu al-Jazari 
dalam goul: 


Jahr: 

Lawannya hams yakni tidak mengeluarkan 
nafas ketika mengucapkan hurufnya, dilakukan 
secara keras (Le), jelas (L-»1) dan kuat (Ls). 
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Dan hurufnya yang tidak termasuk huruf Hams 
yang dirangkum dalam goul: 


b) Syiddah (4443) « Rokhowah (3s) 

Syiddah: 

Menurut bahasa adalah kuat (3). Me- 
nurut istilah Tajwid adalah menekankan suara 
dalam makhroj hurufnya. Adapun huruf 
Syiddah ada 8: 


s Ka) @ & 2 al — — 
yang dirangkum oleh Imam Ibnu al-Jazari 
dalam goul: 
Rokhowah: 
Lawannya Syiddah yakni melepaskan suara 
dalam makhroj hurufnya. Dan hurufnya yang 


tidak termasuk huruf Syiddah yang dirangkum 
dalam goul: 
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IBL Koata ALE Bo. 
ola S3 ea ya bb Es 5 


Sebenarnya antara sifat Syiddah dan 
Rokhowah ada sifat Tawassuth (4) / 
Bainiyyah (2:3!) dan huruf sifat Tawassuth ada 5 
yang terangkum pada goul: 


Pa 
c) Isti'la (Mae!) x Istifal (Jt!) 
Isti'la' 
Menurut bahasa adalah menaikkan (s5,V). 
Menurut istilah Tajwid adalah menaikkan lidah 
ke langit - langit mulut sebagian kecil/besar 


ketika pengucapan hurufnya. Dan huruf sifat 
Isti'la ada 7 yang terangkum pada goul: 


he RT ka 


Istifal 

Menurut bahasa adalah menurunkan 
(2). Menurut istilah Tajwid adalah menu- 
runkan lidah dari langit-langit mulut sebagian 
kecil/besar ketika pengucapan hurufnya. Dan 
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huruf sifat Istifal adalah selain huruf Isti'la yang 
dirangkum dalam goul: 
d) Ithbag (SW!) x Infitah (cw) 

Ithbag 

Yakni menambahi tingkat Isti'la'nya hanya 
pada 4 huruf Isti'la: (& b 2 2). Maksudnya 
adalah lidah lengket dengan langit - langit 
mulut. 

Infitah 

Yakni lidah terpisah dari dari langit — langit 
mulut. Dan huruf Infitah dirangkum dalam 
goul: 


ga dh Ga aka Ah ASN 3 
e)  Ishmat (LV!) x Idzlag (8Y:V)) 
Ishmat 
Menurut bahasa adalah menahan (4). 
Menurut istilah adalah Mengeluarkan huruf 
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dengan tertahan/susah. Dan huruf Ishmat 
dirangkum dalam goul: 


2 A o ge 
SN ALA ta 2S Bye 0 
D2 Wang SI Asih losln (S 3 


Idzlag 

Yakni Mengeluarkan huruf dengan mudah 
dan cepat. Adapun hurufnya ada 6 yang dirang- 
kum oleh Imam Ibnu Al-Jazari dalam goul: 


2. Sifat yang tidak memiliki lawan (7) 
-  Shofir (si) 


Yang dimaksud Shofir adalah keluar suara 
tambahan menyerupai desis burung. 
Adapun hurufnya ada 3: G7» 47). 

- @olgolah @z)) 
Yang dimaksud Oolgolah adalah suara 


memantul/ bergetar. Adapun hurufnya 
ada 5: 
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Lien (cs!) 

Yang dimaksud Lien adalah mengeluarkan 
suara secara mudah. Hurufnya ada3 (3 | 
(5). Jika ketiga huruf tersebut berharakat 
sukun yang jatuh setelah harakat sejenisnya 
(Alif setelah Fathah, Wawu setelah 
Dhummah, Ya setelah Kasrah) maka 
memanjangkan suara. 

Inhirof (214) 

Yang dimaksud Inhirof adalah suara belok. 
Hurufnya ada 2: (y  J). Penjelasannya 
adalah pada LAM suara dari tengah belok 
ke kanan dan kiri lidah karena terhalang 
ujung lidah, pada RO suara belok dari 
kanan dan kiri lidah ke tengah. 

Takrir (:55!) 

Yakni ujung lidah bergetar. Hurufnya ada 
satu (, ). Namun jika RO bertasydid 
maka hendaknya menahan supaya tidak 
menambah getaran yang berlebihan ketika 
mengucapkannya. 
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Tafasysyi (4) 

Menurut bahasa adalah menyebar 
(OksYI). Maksudnya adalah angin 
menyebar di mulut. Hurufnya ada satu ( 
2) 

Istitholah (JW!) 

Maksudnya adalah suara memanjang. 
Huruf ada satu (.»). Penjelasannya adalah 
ketika mengucapkan huruf » lidah ter- 
dorong ke depan sehingga ujung lidah me- 
nyentuh gusi atas bagian depan. 


Adapun sifat-sifat huruf tersebut jika 


ditinjau dari jenis kuat dan lemahnya maka 


dikategorikan menjadi dua. 
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1. Sifat Kuat (&5): Jahr, Syiddah, Isti'la, 
Inthibag, Ishmat, Shofir, Oolgolah, 
Takrir, Inhirof, Tafsyi, Istitholah, 
Ghunnah pada MIM dan NUN. 

2. Sifat Lemah (112): Hams, Rokhowah, 
Tawasuth, Istifal, Infitah, Idzlag, dan 
Lien. 
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Perlu diketahui bahwa huruf dari huruf hi- 
jaiyah minimal harus memiliki lima sifat. 

Jika ditinjau dari tingkat kadar kuat dan le- 
mahnya ada 5 pembagian: (ditulis sesuai urutan- 
nya) 

1. Lebih kuat (ss): Tho, Dhod, Oof, dan 


Dlo'. 

2. Kuat (ss): Jim, Dal, Shod, Ghoin, dan 
Hamzah. 

3. Lebih lemah (4-1): Ha', Ta, Ha, dan 
Fa. 


4. Lemah (me): Alif Laiyinah, Ta, Kho', 
Dzal, Ro', Sin, Syin, “Ain, Kaf, Lam, 
Mim, Nun, Wawu, Ya. 

5. Pertengahan (4-55): Za', dan Ba. 


Maka dengan demikian huruf yang paling 
kuat adalah huruf THO' dan huruf lebih paling 
lemah FA'. (Adapun Tabel Sifat Huruf ada 
pada lampiran) 
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J. MACAM-MACAM KESALAHAN 


1 Lahn Jaliy (AM 244), yaitu kesalahan yang 
nyata pada lafadz, sehingga kesalahan ter- 
sebut dapat diketahui oleh para ulama dan 
orang kebanyakan. 


Lahn Jaliy ada yang dapat mengubah mak- 
na dan ada pula yang tidak. Lahn Jaliy yang 
mengubah makna ialah: 

-  Bergantinya suatu harakat menjadi harakat 
lain 


(JI Sx S3). 


Contohnya lafadz: 


“Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anuge- 
rahkan nikmat kepada mereka...” (AS. Al-Fatihah: 7) 


Bila lafadz S4 (Anamta) dibaca Eisi 
(An'amtu), maka dlamir-nya dari G4! (kamu) 
berubah menjadi GI (aku), sehingga artinya 
menjadi: (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
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aku anugerahkan nikmat kepada mereka... Atau 
bila dibaca «4! (An'amti), maka dlamir-nya 
berubah menjadi «si (kamu perempuan). 

Padahal makna yang dimaksud adalah 
“Engkau”, yaitu Allah SWT yang telah memberi- 
kan kenikmatan, yang dalam lafadz di atas me- 
nyadang dlamir Si. 


-  Bergantinya sukun menjadi harakat 


(JIE OA 153). 


Contohnya lafadz: 


Wan peb LSI 


“.. dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas me- 

reka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang 

melekat di punggung keduanya...” (OS. Al-An'am: 

146) 

Jika lafadz IX (Hamalat) dibaca LX 
(Hamalatu), maka dlamir-nya berubah menjadi 
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CI (aku), sehingga artinya menjadi: “... dan dari 
sapi dan domba, kami haramkan atas mereka 
lemak dari kedua binatang itu, selain lemak 
yang aku lekatkan di punggung keduanya...” 


-  Bergantinya suatu huruf menjadi huruf lain 
(B2 JM Sa). 
Contohnya lafadz: 
Can 09 ORKES, 2 


“.. dan mudah-mudahan kamu bersyukur.” (OS. al- 
Jatsiyah: 12) 


Bila lafadz op KI dibaca Diss (huruf 
SYIN berubah menjadi SIN), maka artinya 
menjadi: “.. dan mudah-mudahan kamu mabuk.” 

Adapun Lahn Jali yang tidak mengubah 
makna, contohnya ialah lafadz & Aza yang 
dibaca & A11. Atau lafadz V4 5 3& 1 yang 
dibaca S4 45 3 3 Walau tidak mengubah 
makna, keduanya tergolong sebagai Lahn Jali 
yang haram dilakukan. 
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2. Lahn Khafi (22X 2), yaitu kesalahan 
yang tersembunyi pada lafadz. Kesalahan 
ini tidak dapat diketahui, kecuali oleh para 
ulama giraat atau kalangan tertentu yang 
mendalami Ilmu Oiraat. 


Para ulama tersebut biasanya menghafal 


berbagai lafadz dalam Al-Ouran dan meneri- 


manya secara talaggi (langsung) dari ulama lain. 


Diantara kesalahan yang tergolong sebagai Lahn 
Khafi adalah: 


Menggetarkan (Takrir) huruf ra (5) se- 
cara keterlaluan. 

Mendengungkan suara tanwin. 
Menebalkan (taghlizh) suara huruf 
lam (J) tidak pada tempatnya. 
Menggetarkan suara secara berlebihan 
pada mad dan ghunnah. 

Menambah atau mengurangi ukuran 
mad suatu bacaan. 


Mengabaikan ghunnah pada bacaan 
yang seharusnya dibaca ghunnah, me- 
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nambah atau mengurangi ukuran 
ghunnah suatu bacaan. 

-  Melafalkan harakat secara tidak jelas. 
Misalnya, mengucapkan dlommah 
yang cenderung bunyinya ke arah 
fathah atau mengucapkan kasrah yang 
cenderung bunyinya ke arah fathah. 
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BAB II 


HUKUM MIM DAN NUN 
BERTASYDID 


Setiap huruf NUN atau MIM bertasydid, 
dalam ilmu tajwid namanya Ghunnah Mu- 
syaddah. Adapun panjang ghunnahnya selama 2 
harakat. 


Perhatikanlah contoh berikut: 


(IS — H5 ORA — OP pe 
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BAB III 


PERBEDAAN NUN SUKUN & 
TANWIN 


Perbedaan NUN SUKUN dan TANWIN 
adalah sama dalam suara, lain dalam tulisan. 


Perhatikanlah tulisan berikut: 
Pa Ea Hua 


Suara Nun Sukun dan suara Tanwin sama, 
maka hukum Nun Sukun dan Tanwin juga 
sama. 


50 | IlmuTajwid Praktis 


BAB IV 


HUKUM NUN SUKUN 
DAN TANWIN 


A. Idgham Bighunnah 


Secara bahasa Idgham artinya 
memasukkan. Sedangkan Bighunnah artinya 


dengan mendengung. 


Adapun menurut istilah Ilmu Tajwid adalah 
jika Nun sukun/Tanwin bertemu salah satu 4 hu- 
ruf yaitu YA, WAWU, MIM, atau NUN. 

Pengucapan Nun sukun/Tanwin secara le- 
bur ketika bertemu 4 huruf tersebut, atau 
pengucapan dua huruf yang ditasydidkan. 
Dalam  pengucapannya harus memakai 
ghunnah/dengung dengan panjang 2 harakat. 


Urgensi Ilmu Tajwid | 51 


Oops ( 5 yo 


Perhatikanlah contoh berikut: 


B. Idgham Bilaghunnah 


Secara bahasa Idgham artinya 
memasukkan. Sedangkan Bilaghunnah artinya 
dengan tanpa mendengung. 


Adapun menurut istilah Ilmu Tajwid 
adalah jika Nun sukun/Tanwin bertemu salah 
satu 2 huruf yaitu LAM atau RA. 


Pengucapannya tanpa dengung jadi dalam 
membacanya dimasukkan tanpa memakai 
ghunnah. 


# 


sd £ (0 yo 


Perhatikanlah contoh berikut: 
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1 j3 SU gd aa 


C. Izhhar Mutlag 


Hukum idgham pada idgham bighunnah 
maupun idgham bilaghunnah tersebut tidak 
berlaku pada izhhar mutlag. Sehingga Izhhar 
Mutlag adalah Nun sukun bertemu huruf YA 
atau WAWU dalam satu kata. (di Al-Ouran 
hanya ada 4 kalimat), sebagai berikut: 


A33 — Opo — IL — SAN 


D. Iglab 


Secara bahasa Iglab artinya merubah. Se- 
dangkan menurut istilah Ilmu Tajwid adalah jika 
Nun sukun/Tanwin bertemu BA. 


Pengucapan nun sukun/tanwin yang ber- 
temu dengan huruf BA berubah menjadi mim 
dan disertai dengan ghunnah. 


z 


»— — (0 yo 
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Perhatikanlah contoh berikut: 


- B0 IT 0 


ai LA epag — 
E. Izhhar Halgi 


Secara bahasa artinya jelas. Sedangkan 
secara istilah Ilmu Tajwid adalah jika Nun 
sukun/ Tanwin bertemu salah satu 6 huruf yaitu 
HAMZAH (ALIF), HA, KHA, 'AIN, GHAIN, 
HHA. 


Pengucapan nun sukun/tanwin sesuai 
dengan makhrajnya tanpa dighunnahkan. 


Perhatikanlah contoh berikut: 


Us el — pa ad AS 3S 
TGT — BE 3G DH - asa 
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F. Ikhfa' Hagigi 
Secara bahasa artinya samar. Sedangkan se- 
cara istilah Ilmu Tajwid adalah jika Nun su- 


kun/Tanwin bertemu dengan salah satu 15 
huruf. 


“5 aadkan — (0 yo 


IIS Lb peju 
Untuk memudahkan dirangkum dalam ka- 


limat: 


(A 


Web 33 33 job Sl SS Cap 


yang menunjukkan huruf - huruf Ikhfa' 
hanya awal huruf dari setiap susunan kata 
tersebut. 


Pengucapan nun sukun/tanwin ketika 
bertemu dengan huruf-huruf tersebut di- 
baca samar membentuk huruf sesudahnya. 
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Perhatikanlah contoh berikut: 


& 


S3 ep ISIAN — la Ga — Pa 


— ja — ab U — ya 
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BAB V 
HUKUM MIM SUKUN 


Hukum MIM sukun dibagi tiga: 
1.  Idgham Mitsliy 

2.  Ikhfa' Syafawi 

3. Izhhar Syafawi 


A. Idgham Mitslain/Mimiy (Syafawiy) 
Menurut istilah Ilmu Tajwid adalah jika 
MIM sukun bertemu huruf MIM maka dibaca 
dengung. Panjangnya 2 — 3 harakat. 
1S 


Perhatikanlah contoh berikut: 


04 


ST - Pai Tian eh 0 ef- P3 29 02 03 
Ia 3 52 ee il — Oralina (1S 
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B. Ikhfa Syafawi 


Menurut istilah Ilmu Tajwid adalah jika 
MIM sukun bertemu huruf BA. 


Cara pengucapannya, yakni mim tampak 
samar disertai dengan ghunnah. 


——$ 
Perhatikanlah contoh berikut: 


Ja, pe — GA aa B3 


C. Izhhar Syafawi 


Menurut istilah Ilmu Tajwid adalah jika 
MIM sukun bertemu huruf selain MIM dan BA. 


Cara pengucapannya adalah mim harus 
tampak jelas tanpa ghunnah terutama ketika 
bertemu dengan huruf FA dan WAWU. Sedikit 
pun mim tidak boleh terpengaruh makhraj FA 
dan WAWU walaupun makhrajnya berdekatan 


atau sama. 


(es 3 SS SR abaan 5 
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Perhatikanlah contoh berikut: 


4 


SAS Ae ph — Sa SS — ai 
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BAB VI 
HUKUM MIM SUKUN 


Secara garis besar idgham terdiri dari 3 
macam, yang masing-masing mempunyai per- 
bedaan cara bacanya yaitu: 

1.  Idgham Mutamatsilain 

2.  Idgham Mutajanisain 

3. Idgham Mutagarribain 


A. Idgham Mutamatsilain 
Adalah jika berhadapan 2 huruf yang sama 
(makhraj dan sifatnya) yang pertama sukun. 


Cara membacanya dengan memasukkan 
huruf pertama kepada huruf kedua (mentasy- 
didkan). 

Pengecualian: kecuali huruf ' WAWU 
bertemu dengan WAWU. Huruf YA bertemu 
dengan YA. Maka cara membacanya tidak boleh 
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di-idgham-kan melainkan harus dipanjangkan 
seperti dalam kalimat di bawah ini: 


93423 Joel — balas 3 Ipa 
OS aa 3 era sa 
Contoh idgham mutamatsilain berikut: 


DE Ay aa — Ri — as NEK Ia 


B. Idgham Mutajanisain 


Adalah jika berhadapan 2 huruf yang sama 
makhrajnya namun berbeda sifatnya dan yang 


pertama sukun. 
Cara membacanya harus dimasukkan atau 


mentasydidkan kepada huruf kedua 


Perhatikanlah contoh berikut: 


Dibaca Ditulis hurufnya 
ISUNE, | UE, (Lb 
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Ia 0G, 4 Bas VA 0 ag 4 
Kisa 13333 Ot AN IN MA aa 
0 8 20x 3G 
3 Os S3 


Min SIS Engla 6 5 


AS Uas Ta 


C. Idgham Mutagarribain 


Adalah jika berhadapan 2 huruf yang ham- 
pir sama (makhraj dan sifatnya) dan yang per- 
tama sukun. 


Cara membacanya harus dimasukkan atau 
diidghamkan ke dalam huruf yang kedua 


Perhatikanlah contoh berikut: 


Dibaca Paus, hurufnya 


nan 


sa Ta SEE 35 
Lag sd 


& 
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BAB VII 
HUKUM OALOALAH 


Secara bahasa Oalgalah artinya gerak, ge- 
taran suara, memantul, mengeper. Adapun seca- 
ra istilah adalah membunyikan dengan suara 
yang berlebih dari makhraj hurufnya. 

Oalgalah terjadi bagi huruf Oalgalah ter- 
sebut sukun, atau mati karena wagaf. 

Huruf Oalgalah ada lima: OAF, THA, BA, 
JIM, DAL. Untuk memudahkan menghafal 
dibaca GATHBU JADI (4& &-5). 

Oalgalah dibagi dua: 


1.  Oalgalah Sughra 


Huruf OGalgalah yang matinya asli seperti 
contoh di bawah. 
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Cara membaca Oalgalah tersebut yaitu 
dengan pantulan tidak terlalu kuat. 


Perhatikan contoh berikut: 
yan Loan ba 
Pa 3 — aE — £ 
2.  Oalgalah Kubra 


Huruf Oalgalah yang matinya mendatang, 
disebabkan dibaca wagaf. 


Cara membacanya harus lebih mantap 
dengan memantulkan suara kuat. 


Perhatikan contoh berikut: 


SI ag AS AN oa SA 3 
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BAB VIII 
HUKUM ALIF LAM 


Berdasarkan cara pembacaannya, alif lam 
dibagi menjadi dua macam, yaitu: 


1. Alif Lam Oamariyah 

Jika ada J' bertemu dengan salah satu 
huruf hijaiyyah yang berjumlah 14. 

Pembacaan alif lam tersebut harus dibaca 
jelas dan terang. 


Untuk mudah menghafal, maka sebutkan- 
lah huruf -huruf nya secara kelompok, sebagai 
berikut: 
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Atau huruf -huruf tersebut dapat dirangkai 
dalam susunan kata yang berbunyi: 


kale GR MAS 
Perhatikan contoh berikut: 
Pas ok Se : — IG 
jali SSS — # — Iii 


Alim Lam Syamsiyah 


Sedangkan pembacaan alif lam syamsiyah 


adalah harus dibaca idgham (masuk ke dalam 


huruf berikutnya), sehingga huruf Jl tidak 


dibaca lagi ketika bertemu dengan salah satu 


huruf hijaiyyah yang berjumlah 14 pula. 


Atau huruf-huruf tersebut dapat dirangkai 


dalam susunan kata yang berbunyi: 


UAN 


MR Ip Sen b 
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Ie 
Yang menunjukkan huruf-huruf Syamsiyah 


hanya awal huruf dari setiap susunan kata 
tersebut. 


Perhatikan contoh berikut: 


BN — NA — IAI — LAGI 


Anh — BSA — KESAN — A2 
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BAB IX 
LAFADZ ALLAH (LAM JALALAH) 


Hukum lafadz Allah ada dua macam: 


1. Dibaca Tafkhim (Tebal), jika lafadz Allah 
didahului harakat fathah atau dhumah. 
Contoh: 


, , 4 , a 
Al ale — AI Jt, — AI Ol 


2. Dibaca Targig (Tipis), jika lafadz Allah 
didahului harakat Kasrah. 


Contoh: 
SS ola — 
Tambahan: 


Di dalam membaca Al-Ouran memerlukan 
pengetahuan Tafkhim dan Targig, karena hal ini 
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termasuk bagian kesempurnaan tilawah. 
Tafkhim itu menebalkan suara huruf. Dan 
Targig adalah menipiskan suara huruf. Dalam 
buku Ilmu Tajwid karangan Ustadz Abdul Aziz 
Abdur Ra'uf Al-Hafidz, Lc. Mengatakan bahwa 
ada 3 hal yang harus ditafkhim atau ditargig, 
yakni: 

1.  Lafadz Allah (Lam Jalalah) 

2. Huruf Ra 

3. Huruf Isti'la 


Dua yang akhir dijelaskan pada bab 
selanjutnya. 
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BAB X 


HUKUM HURUF ISTILA' 
DAN HURUF RA 


Hukum Huruf Isti'la' 
Huruf Isti'la ada tujuh di antaranya: 
Dan aa 
Atau huruf tersebut dapat disusun menjadi 
kalimat: 


IA DAN TA 


Semua huruf Isti'la' harus dibaca Tafkhim. 
Tingkatan Tafkhim yang kuat, ketika berharakat 
fathah atau dhummah. 

Contoh: 
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Dan ketika sukun, yang sebelumnya ada 
huruf berharakat fathah atau dhummah. 


Contoh: 
8 Oo Bas — 


Dan juga harus dibaca Tafkhim apabila nun 
sukun atau tanwin bertemu dengan huruf Isti'la, 
kecuali apabila bertemu dengan huruf Ghain 
dan Kho'. 


Contoh: 
dls — Sean — Sia 5 


Sedangkan yang lebih ringan, ketika ber- 
harakat kasrah atau sukun yang sebelumnya ada 
huruf berharakat kasrah 


Contoh: 
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Sebaliknya, seluruh huruf Isti'la harus di- 
baca Targig (Kecuali RA dan LAM) pada lafadz 
Allah (Jalalah). 


Hukum RA ada dua macam, yaitu: 
1. RA yang dibaca Tafkhim 


a. RA fathah, RA fathah tanwin 
Contoh: 


“& 


S5 — — 5 
b. RA dhummah, RA dhummah tanwin 


Contoh: 
P3 (0933 — 


Cc. RA sukun didahului fathah atau 
dhummah 
Contoh: 


P 


Sk : of 0 2 
os an 5 — J5 Pa: 


d. RA sukun didahului kasrah ada hamzah 
washal 
Contoh: 


gam — BIA — 0 
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e. RA sukun didahului kasrah bertemu 


huruf Isti la 
Contoh: 


Fat — en LL po 


. RA sukun atau hidup lalu dibaca wagaf 


didahului fathah atau dhummah. 
Contoh: 
— y- 


Ajuda —. FI Ams 
AKA Sui 


. RA sukun atau hidup lalu dibaca wagaf 


didahului alif atau wawu. 
Contoh: 


mba mt di PAI LNG TP 
3 Jaa dl — Ha Sal 
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h. RA hidup didahului huruf mati selain 
YA yang sebelumnya ada fathah atau 
dhummah dibaca wagaf. 

Contoh: 


OA 


OLS — Or3 — 


2. RA yang dibaca Targig 
a. RA kasrah, RA kasrah tanwin 
Contoh: 


o 4 o ng 
ae Ly SAI 


b. RA sukun didahului kasrah dan 
sesudahnya bukan huruf Isti'la'atau 
bertemu dengan huruf Isti'la namum 
dalam kata terpisah 
Contoh: 


Ke -— 0333 — 30 


C. RA hidup didahului YA sukun dibaca 
wagaf 
Contoh: 


Oma — OsE — lilula » gg 
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d. RA hidup didahului huruf mati selain 


YA yang sebelumnya ada kasrah dibaca 
wagaf 
Contoh: 


OX — JSI 5 C3 


3. RA boleh dibaca Tafkhim atau Targig 


Aa. 
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RA sukun didahului kasrah dan sesu- 
dahnya huruf Istila  berharakat 
Kasrah. 


Contoh: 


RA sukun karena dibaca wagaf, sebe- 
lumnya huruf Isti'la' sukun yang dida- 
hului dengan huruf berharakat kasrah. 


Contoh: 
jan ja 2 
RA sukun karena dibawa wagaf dan 


sesudahnya terdapat YA yang 
terbuang. 


IlmuTajwid Praktis 


Contoh: 
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BAB XI 
HUKUM MAD 


Menurut bahasa, Mad bermakna panjang 
dan tambahan. Menurut Istilah, 
memanjangkan suara huruf mad. Huruf Mad 
ada tiga, yaitu: (Alif, Wawu, YA). 

Sedangkan yang dinamakan dengan Mad 
adalah jika fathah diikuti Alif sukun, kasrah 
diikuti Ya sukun, dhummah diikuti Wawu 
sukun. 

Hukum Mad dibagi dua: 

A. Mad Ashliy 

Mad  Ashliy adalah Mad yang 
panjangnya 1 alif karena tidak bertemu 
Hamzah, Sukun, atau Tasydid. 

Mad Ashliy ada 6 macam: 
1. Mad Thobi'iy 

adalah Huruf Mad yang tidak bertemu 
Hamzah, huruf sukun, dan Tasydid. 
Disebut juga Mad Thobi'iy Kilmiy. 

Panjang bacaannya selama 1 Alif (2 
harakat) 
Contoh: 


Kp — Giat — laby Je — Ju 
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2. Mad Thobi'iy Harfiy 

adalah Mad Thoi'iy dalam huruf. 
Contoh: 
- Mad Thabi'i al-Harfiy 


CN SSB) - 


3. Mad 'Iwadh 

adalah apabila ada huruf selain Ta 
Marbuthah berharakat fathah tanwin yang 
dibaca wagaf, maka cara pembacaannya 
seperti Mad Thabi'iy. 

Panjang bacaannya adalah 1 Alif (2 
harakat). 
Contoh: 


O Kiai — Tini - O Lada — Lae 


4. Mad Tamkin 

adalah YA kasrah bertasydid bertemu 
YA sukun. 

Panjang bacaannya 1 Alif (2 harakat). 
Contoh: 
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5. Mad Badal 

adalah Hamzah yang dibaca panjang 
baik berharakat fathah, kasrah, atau 
dhummah). 

Penjelasan lengkapnya adalah apabila 
ada hamzah bertemu dengan Mad (huruf 
alif, ya, wawu). 

Maka cara bacanya seperti Mad Thabi'i. 
Panjang bacaannya 1 Alif (2 harakat). 
Contoh: 


6. Mad Shilah Ooshiroh 
Mad Shilah adalah setiap huruf Ha 
dhomir yang berharakat dhummah atau 
kasrah (Hu dan Hi) apabila terletak di 
antara dua huruf hidup. 
Pembagian Mad Shilah ada 2 macam : 
- Mad Shilah Oashirah 
Adalah huruf Ha dhomir yang 
bertemu dengan selain huruf hamzah 
yang sebelumnya ada huruf hidup 
dibaca panjang. 
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Maka cara bacanya seperti Mad 
Thabi'i yakni panjang bacaannya 1 Alif 
(2 harakat). 

Contoh: 
Han Ja salag Ml — 4 — 
- Mad Shilah Thowilah (termasuk cabang 

Mad Far'i) 

adalah Ha dhomir yang dibaca 
panjang yang sebelumnya ada huruf 
hidup bertemu huruf — Hamzah 
(bentuknya Alif) dalam kalimat yang 

terpisah. 

Maka cara bacanya seperti Mad Jaiz 

Munfashil. 
Contoh: 
A36 VI date — SIM SU SI — Dl ob 


B. Mad Far'i 
Mad Far'i dibagi menjadi 13, antara lain: 
1. Mad Wajib Muttashil 
Adalah Mad Thabi'i bertemu dengan 
Hamzah dalam satu kalimah (kata). 
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Panjang bacaannya adalah 2/2 "2 Alif 
(4/5 harakat) baik ketika washol atau 


wagaf. 
Contoh: 
balas — BII — FT — GI — 5 
. Mad Jaiz Munfashil 


Adalah Mad Thabi'i bertemu dengan 
Hamzah (bentuknya huruf Alif) bukan 
dalam satu kalimah (kata). 

Panjang bacaannya adalah 2/2 "2 Alif 


(4/5 harakat). 
Contoh: 
Bi Ol un 
.€ FR 
. Mad Shilah Thowilah 


(keterangan ada pada penjelasan Mad 
Shilah Ooshiroh). 


KETERANGAN PENTING: 

Bahwa kesimpulan dari Mad Shilah 
adalah huruf Ha dhomir itu dibaca panjang 
apabila terletak di antara dua huruf hidup. 
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Namun, ada beberapa kasus yang perlu 
diperhatikan. 
Ha dhomir tidak dibaca panjang (2 
harakat), jika salah satu huruf sebelum 
atau sesudahnya sukun. 
Contoh: 


Contoh lain: sesudahnya 


AA HM I- BP 2 Li 


Ha dhomir tidak dibaca panjang, 
walaupun terletak di antara dua huruf 
hidup. 
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Contoh Ta OS. Hud: 91. 
aw eh J3 3 UN Na LAN GOA UE 


ale salt tatakan Ya Mad K3 


Contoh pada OS. Az-Zumar: 7 


- 2 
SM (pp V3 RE GE MI LP ISS ol 
53 2533 35 S5 Ta 2 ol et 


Pi - 


Do oli le A5) Ol 


e Ha tetap dibaca panjang (2 harakat), 
walaupun sebelumnya sukun. 
Contoh pada OS. Al-Furgon: 69 
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4. Mad 'Aridl Lissukun 

Adalah Mad Thabi'i bertemu huruf 
hidup dibaca wagaf. 

Panjang bacaannya ada 3 cara, al-Oashr 
(singkat), al-Tawassath (sedang), dan al- 
Isyba '” (panjang), Dengan kata lain 
panjangnya boleh dibaca 1/2/3 Alif (2/4/6 
harakat). Sejogyanya dipraktekkan secara 
konsisten (tidak berubah-ubah). 

Contoh: 

OR SI 5 0 TK TS 

Adapun Mad 'Aridl Lissukun dibagi 
menjadi 7 macam bentuk: 

- Mad 'Aridl Lissukun Muthlag 
Contoh: 
SP -G 
- Mad Lin 'Aridl Lissukun 
Contoh: 


04 Ag 05 
SA meta 
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Mad Muttashil “Aridl Lissukun 
Contoh: 


Anu: 9 SL 5 ra — s3 
Mad Badal ' Aridl Lissukun 
Contoh: 

Jaan — S3 — Ls 


Mad 'Aridl Lissukun Fi Ha Ta'nits (Ta 
Marbuthoh) 
Contoh: 


S3 — IN 


Mad 'Aridl Lissukun Fi Ha Dhomir 
Contoh: 


Fabai 
Mad Lazim ' Ari dl Lahu Sukun 
Contoh: 
PE — Ss 
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5. Mad Lin 
Adalah fathah diikuti Wawu sukun/ Ya 
sukun bertemu huruf hidup dibaca wagaf. 
Panjang bacaannya adalah 1/2/3 Alif 
(2/4/6 harakat) 
Contoh: 


OIL NO IL — It 


6. Mad Lazim Mutsaggal Kilmi 
Adalah Mad Thabi'i bertemu Tasydid 
dalam satu kalimah (kata). 
Panjang bacaanya 3 Alif (6 harakat). 
Contoh: 


GEA — JUS Yg 


7. Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi 
Adalah Mad Badal bertemu huruf 
sukun. Panjang bacaannya 3 Alif (6 
harakat). 
Contoh: 
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Mad Lazim Mutsaggal Harfi 

Adalah Mad bertemu tasydid dalam 
huruf. 
Penjelasan lebih lengkapnya adalah apabila 
pada permulaan surat dari al-Ouran 
terdapat salah satu atau lebih dari antara 
huruf yang delapan, yakni (dirangkum 
dalam satu kalimat), 


st Ka. Ag 
Mn dai 


Cara membacanya seperti mad lazim 
yang panjangnya 3 Alif (6 harakat). 
Contoh: 


Lamnya pada kalimat “ 


Sinnya pada kalimat —b 


(Catatan: Huruf Alif tidak termasuk MAD, 
maka dibaca tanpa ada suara panjang. 
(ALIF). 


. Mad Lazim Mukhaffaf Harfi 


Adalah Mad bertemu sukun dalam 
huruf. Cara membacanya seperti mad lazim 
yang panjangnya 3 Alif (6 harakat). 
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Contoh: 
Sin-nya pada kalimat (4 


Mim-nya pada kalimat «-- 
Sin-nya pada kalimat ( -b 
Kaf, Ain, dan Shod-nya pada kalimat eng 


Lam-nya pada kalimat jl 


Catatan: 

Apabila ada permulaan surat dari al-Our an 
terdapat salah satu atau lebih dari antara 
huruf yang lima, yakni (dirangkum dalam 
satu kalimat), 


Cara membacanya seperti Mad Thabi'i 
yang panjangnya 1 Alif (2 harakat). 
Contoh: 


Ya-nya pada kalimat (4 


Ha-nya pada kalimat 
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Tho'-nya pada kalimat  -b 


Ha-nya pada kalimat 22x 


Ro'-nya pada kalimat Jl 
10. Mad Farg 

Adalah bertemunya dua hamzah yang 
satu hamzah istifham (kalimat tanya dalam 
bahasa arab) dan yang kedua hamzah 
washol (pada lam alif ma'rifat). 

Panjang bacaannya adalah 3 Alif (6 
harakat) 
Contoh: 
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BAB XII 
TANDA WAOAF 


Wagaf adalah berhenti di suatu kata ketika 
membaca Al-Our'an, baik di akhir ayat maupun 
di tengah ayat dan disertai nafas. 

Sebelum lebih lanjut berbicara tentang wa- 
gaf, perhatikan firman Allah swt. yang terdapat 
dalam OS. Al-Muzzammil (731: 4 


KA Man ON Dena Te Oa 
“. dan bacalah Al-Guran itu dengan tartil.” 


Perhatikan makna tartil dalam ayat 
tersebut. Adapun menurut imam Ibnu Katsir 
adalah membaca dengan perlahan-lahan dan 
hati-hati. 
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Sedang Imam Jazari menyebutkan: 
II EM sy A3 


da ap dia de no Ab 
Ong omel U TN fee 1 A8 Ba 0 NetaP 
NG Ob 53 JW da AI 
BIN pas HA AA GA JS 
Bahwa Sayyidina Ali bin Abi Thalib r.a men. 
jelaskan makna “Tartil” dalam ayat tersebut, 
yakni mentajwidkan huruf-hurufnya dan me- 


ngetahui tempat-tempat wagaf (pemberhentian) 
bacaan secara tepat. 


Kesimpulannya yakni ketika kita 
melakukan tilawah Al-Ouran, bisa secara 
bagus, baik, dan tepat, maka kita harus 
mengetahui tempat-tempat berhenti 
(wagaf) secara menyeluruh. Karena terkait 
pemahaman terhadap makna ayat-ayat yang 
dibaca, sehingga setiap pemberhentian 
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memberi arti yang sempurna dan 
menghindari pemaknaan yang keliru. 


Selain itu supaya tidak melakukan kekeli- 
ruan dalam pemberhentian suatu kata ketika 
membaca Al-Our'an yang berkaitan dengan pe- 
maknaan, sejogyanya setiap pembaca berusaha 
mengetahui arti dari setiap kata dalam Al- 
Ouran itu dengan belajar. 


Adapun pembagian wagaf ada 4 macam: 


1. AW HS ll 


Wagaf Taam (wagaf yang sempurna) adalah 
berhenti pada ayat yang tidak ada hubungan 
dengan ayat sesudahnya, baik secara lafadz 
maupun arti. 

Misalnya ketika wagaf di setiap ujung ayat. 
Salah satunya seperti wagaf pada ayat sebagai 
berikut: OS. al-Bagarah (2): 5 - 6. 
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G 


PA Pn RKA NA In an AN aa an Nae 
(Dosa aa Ja ajaa 


- 


(5) “Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang ber- 
untung (6) Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja 
bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu 
beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman.” 


Maka wagaf pada kata (. Jaa ) adalah 


sempurna, karena merupakan akhir sebuah 
ayat (pembahasan tentang orang - orang 


beriman). Dan ayat berikutnya ( Gi! ) dan 


seterusnya merupakan pembahasan baru 
tentang orang - orang kafir. 


2. BSI Bj 


Wagaf Khafiy (wagaf yang cukup) adalah 
berhenti pada ayat yang tidak ada hubungan 


94 | IlmuTajwid Praktis 


dengan ayat sesudahnya dalam lafadz, namun 
masih ada hubungannya dalam arti. 


Misal dalam OS. An-Naml (271:34 


“Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila mema- 
suki suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, 
dan menjadikan penduduknya yang mulia Jadi hina, 
dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat.” 


Maka wagaf pada kata (asi) adalah cukup, 
karena secara lafadz tidak ada hubungan dengan 
perkataan selanjutnya, namun masih secara arti 
masih berkaitan. 


3. umi BII 

Wagaf Hasan (wagaf yang baik) adalah 
berhenti pada perkataan yang masih ada 
hubungannya dengan perkataan sesudahnya 
baik dalam lafadz maupun arti. 
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Walau ayat pertama itu sempurna dengan 
sendirinya, namun ayat berikutnya tidak bisa 
sempurna tanpa adanya ayat pertama. 
Sehingga sangat dianjurkan memulai dari 
perkataan pertama (perkataan sebelumnya). 
Kecuali berhenti di akhir ayat (tanda wagaf). 

Misal dalam OS. al-Fatihah (1): 2 


“segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” 


Maka wagaf pada kata (w Pe) ) adalah baik, 


karena sudah menjadi ungkapan yang 
sempurna, namun masih berhubungan dengan 
perkataan selanjutnya baik secara arti maupun 


lafadz (penjelasannya adalah kata ——5 adalah 


sifat bagi lafadz & . Tentu kata sifat harus 


- 


disebutkan dengan yang memiliki sifat). 
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4. mi jl 


Wagaf Oabih (wagaf yang jelek) adalah 
berhenti — pada perkataan yang ada 
hubungannya dengan perkataan berikutnya 
baik secara lafadz dan aarti, sehingga 
menimbulkan kesan arti yang tidak baik 
bahkan merusak makna ayat. 


PERHATIKAN!!! 
Berikut ini akan diberikan beberapa ayat al- 


Ouran terkait pemberhentian yang bisa menjadi 
wagaf Oobih. 


e OS. al-Bagarah (2): 26 
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Ez: 2 2 P) SEA 
On AI SAI Int 5 hg Ian NE Nata 


- 


So imi VI 20 Is C3 


“ - 


“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat 
perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah 
dari itu (331. Adapun orang-orang yang beriman, Maka 
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari 
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: 
"Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perum- 
pamaan?." dengan perumpamaan itu banyak orang 
yang disesatkan Allah|341, dan dengan perumpamaan 
itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan 
tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang 
yang fasik.” 


Maka wagaf pada kata (Si: YA 3) 
adalah jelek, sebab belum bisa menjadi 
ungkapan sempurna. Masih berhubungan 
dengan lafadz berikutnya. 
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OS. an-Nisa (4): 43 


Go 35 


EL KN ll Lois NI Lana opal CE 


P3 IP GG 


Jom SpE NE No as its 
AL OI BA oh inii 
Ia aa PLAN Anal 3 BA 3 K3 Ii 


g 


A 0 POM aa z P3 5) - 
kaga Iu Cb Iiono Tyaa IL 


“naat Uas SEA Ooh 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
shalat, sedang kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga 
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula 
hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan junub, 
terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. 
dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 
datang dari tempat buang air atau kamu telah 
menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak men- 
dapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah 
yang baik (suci): sapulah mukamu dan tanganmu. 
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Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha 
Pengampun.” 


Maka wagaf pada kata (#4! 18545 Y ) 


adalah jelek, sebab merusak makna ayat. Masih 
berhubungan dengan lafadz berikutnya. Maka 
dilanjutkan saja pembacaannya sampai tanda 
wagaf. 

e OS. al-An'am (6): 36 


3G 


AT 2 Ih ons 


“Hanya mereka yang mendengar sajalah yang mema- 
tuhi (seruan Allah), dan orang-orang yang mati (hati- 
nya), akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada- 
Nyalah mereka dikembalikan.” 


OA 


lazim (harus berhenti), karena ketika 


pembacaan disambung sampai kata (541 ) 
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maka mengaitkan orang-orang mati bersama 
orang-orang yang mendengar. Sehingga 
menyebabkan rusaknya makna ayat bagi para 
pendengar. 
e OS. al-Oamar (54): 6 
AA 4 : 
HD, ae JI ai - 2 dr 33 
“Maka berpalinglah kamu dari mereka. 
(ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru (malaikat) 
menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan 
(hari pembalasan).” 
Maka wagaf pada kata ( «#£ ) adalah 
lazim (harus berhenti), karena ketika 


pembacaan disambung sampai kata (85 ) 


maka menyebabkan rusaknya makna ayat. 
e OS. al-A'raf (7): LA 


An BA Ulat ar Tea Yna 


Daya 
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“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, 
Maka Dialah yang mendapat petunjuk, dan 
Barangsiapa yang disesatkan Allah, Maka merekalah 
orang-orang yang merugi." 


Maka wagaf pada kata ('l- ) adalah 


jelek, sebab merusak makna ayat. Maka 
dilanjutkan saja pembacaannya sampai tanda 
wagaf. 

# OS. Yusuf (12): 17 


Hd 53 meh na ya L Fe. 
9D erages Kl Lag LAIN ak 3 Linen 
9D aja 9g 55 

Ran 23 


“Mereka berkata: "Wahai ayah Kami, Sesungguhnya 
Kami pergi berlomba-lomba dan Kami tinggalkan Yusuf 
di dekat barang-barang Kami, lalu Dia dimakan seri- 
gala: dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada 
Kami, Sekalipun Kami adalah orang-orang yang 
benar." 
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Maka wagaf pada kata ( Age ) adalah 


jelek, sebab merusak makna ayat bagi para 
pendengar. Maka dilanjutkan saja 
pembacaannya sampai tanda wagaf. 


Perhatikan!! 

Adapun berikut adalah contoh permulaan 
pembacaan ayat yang tidak diperbolehkan, 
karena dapat menyebabkan rusaknya makna 
ayat. 

e# OS. al-Maidah (5) : 64 
NA AN Agan D1 A5 3g J3 
Kena In da In WB 
BE oa SE IA TC Ha GS Lesigd 


ai Jala Ki Dinas 


A 
Aa 
NN 

es 

— 3 
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2 yg 20 3 


EA BL NT 3051 


“Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah 
terbelenggu", sebenarnya tangan merekalah yang 
dibelengguf427) dan merekalah yang  dila'nat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (tidak 
demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka: Dia 
menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. dan Al 
Guran yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan 
kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka. dan Kami 
telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka menyala- 
kan api peperangan Allah memadamkannya dan me- 
reka berbuat kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak 
menyukai orang-orang yang membuat kerusakan.” 


Maka mengawali pembacaan dari kata 


adalah jelek, sebab merusak makna ayat. Maka 
perhatikanlah. 


104 | IlmuTajwid Praktis 


e OS. Ali Imran (3): 181 


Ia as — t£ 20 Ay. 0 Ao SN hut 3 
SE pR GNI 3 JBL LAKAL As 


Na Ben ae 


“Sesungguhnya Allah telah — mendengar 
perkatan — orang-orang — yang — mengatakan: 
"Sesunguhnya Allah miskin dan Kami kaya". Kami 
akan mencatat Perkataan mereka itu dan perbuatan 
mereka membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang 
benar, dan Kami akan mengatakan (kepada mereka): 
"Rasakanlah olehmu azab yang mem bakar." 

Maka mengawali pembacaan dari kata 


To oD Ea DC aa 
(Sl 3 ai Ml Of...) 


adalah jelek, sebab merusak makna ayat. Maka 
perhatikanlah. 
e OS. at-Taubah (9): 30 
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“Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu 
putera Allah" dan orang-orang Nasrani berkata: 
"AI masih itu putera Allah". Demikianlah itu 
Ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka 
meniru Perkataan orang-orang kafir yang 
terdahulu. Dilaknati Allah mereka, bagaimana 
mereka sampai berpaling?” 

Maka mengawali pembacaan dari kata 


BA am.) MP...) 


adalah jelek, sebab merusak makna ayat. Maka 
perhatikanlah. 
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OS. al-Maidah (5): 73 


“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengata- 
kan: "Bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga", 
Padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan 
yang Esa. jika mereka tidak berhenti dari apa yang 
mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir 
diantara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih.” 


Maka mengawali pembacaan dari kata 


25 SIB 2...) 


adalah jelek, sebab merusak makna ayat. Maka 
perhatikanlah. 
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TANDA - TANDA WAFAO 


Adapun  tanda/rumus wagaf yang 
masyhur terdapat pada al-Ouran cetakan 
adalah sebagai berikut: 

No Wagaf Tindakan Rumus 
1. Lazim harus berhenti 2 
2. Muthlag sebaiknya berhenti. JL 
3. Jaiz boleh berhenti, 
juga boleh terus C 
4. Mujawwaz | sebaiknya terus , 
alwagf s 
5. Murakhkha | sebaiknya terus 
s alwagf an 
6. | Mamnu' Dilarang berhenti y 
kecuali di akhir ayat 
7. Mu'anagah | Berhenti padasalah |... ... 
satu tanda — 
8. Wagfu Lebih baik berhenti Aa" 
Aula 
9. Wagf sebaiknya berhenti. —3 
10. | Washol Lebih baik 
Aula diteruskan. ca 
11. | Oilahuwa | sebaiknya terus. 3 
wagfu si 
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PEDOMAN PRAKTIS BERWAOAF 


1. Senantiasa berwagaf pada akhir ayat dan 
berlanjut pada ayat berikutnya tanpa harus 
mengulang. 

2. Apabila ditemukan ayat panjang, 
berwagaflah pada tanda wagaf di atas dan 
tidak perlu megulang, kecuali pada tanda 
(Y), tetapi disunahkan berhenti pada akhir 
ayat menurut banyak ulama. 

3. Apabila akhir ayat masih panjang dan tidak 
menemukan tanda wagaf, berwagaflah pada 
akhir nafas dengan mengulang beberapa 
kata sebelumnya ketika memulai bacaan 
lagi. 


WAOAF MENURUT IMAM HAFSH 

Dalam bahasa Arab ada banyak cara untuk 
mewagafkan kalimah. Sedang yang boleh 
digunakan menurut Imam Hafsh ada 4 dan 
yang berlaku ada 2. Yakni: 
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1. Wagaf Iskan 
Mewagafkan dengan membaca sukun 
akhir kalimah. 
Contoh: 


O SI 0 HI 
2. Wagaf Roum 
Mewagafkan dengan mengucapkan 
sepertiganya suara harakat akhir kalimat. 


Harakat yang bisa diwagafkan Roum 
adalah Kasrah dan Dlummah. 


O betis — O pal A3 


3. Wagaf Isymam : 
Mewagafkan dengan  memoncongkan 
kedua bibir sesudah membaca sukun huruf 
akhir. 
Harakat yang bisa diwagafkan Isymam 
adalah Dlummah. 


Oo te 9 £ 


" 
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4. Wagaf Ibdal 
Mewagafkan dengan mengganti huruf 
yaitu: 
a. Fathah tanwin diganti Alif 
Contoh: 


O Gas — O Giat 
b. Ta' Marbuthah diganti Ha' Sukun 
Contoh: 
Oo all — O 22 


Catatan: 


Sebagai muslim yang ingin selalu meningkatkan 
ilmu agama, khususnya dalam penguasaan al- 
Ouran terkait WAOAF, maka semangat dan 
rajin dalam memahami makna minimal melalui 
tarjemahan yang dipercaya adalah hal yang 
sangat diperlukan. 
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BAB XIII 
BACAAN GHARIB 


A. Nun Wigayah (Nun Washol) 


Nun Washol adalah nun kecil yang 
terdapat di bawah wagaf Washol. Nun ini 
disebut juga dengan nun wigayah, yaitu nun 
yang dibaca harakat kasrah apabila kita 
menemukan huruf yang berharakat tanwin 


bertemu hamzah washol. 


Adapun ayat-ayat tersebut dibawah ini: 
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OS. Al-Bagarah (2J:180 
GE IG NA SAS Ha 1) KIE LS 


P3 Bg ea BEA Shd 
IS as Soal Se, se amoy! 


Kata yang bergaris bawah dibaca 
Khoironilwashilatu (Hj, 35) 


OS. Yusuf (21:8-9 


235 Ka Cal TEST et Cats LG Si 
bg GE Gagah JS Gb UN 5) Atas 


(na benab tao Ita & Ka ag 
ve 10533 Kail A3 NI JS Lo oy—)bl 3 

Kata yang bergaris bawah jika 
diwashal dibaca Mubiininigtuluu 


(1531 » 0s) 
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3. OS. Al-Kahfi (18): 88 


Pan Rn AU AYAg Tata 
(BD ba Loela Sit 


Kata yang bergaris bawah dibaca Jaza a 


nilhusna (3, 1) 


4. OS. An-Najm (53|:50 


Kata yang bergaris bawah dibaca 
Aadanil Uulaa (J3! 5 I5le) 


5. OS. Al-Ikhlas (n2|:1-2 


Kata yang bergaris bawah jika 
diwashal dibaca Ahadunillahu (& » 3!) 
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OS. Az-Zumar (39:29 
Egg aa pa Baba P PA Ag 
an Na Olagitg Ja Jar) Lalu Ve-53 
IT SAE 
Dior TAI 


Kata yang bercetak merah dibaca 
Matsalanilhamdulillahi (& KH 5 ds) 


OS. Al-Jumw'ah (62: 11 


£ 
9 Ez 


NP Pn ND LES ga» LA 5 ha o0E 2 
Las IS 3 CI Terasi Tah gl AI, 159 
— 


Kata yang bergaris bawah dibaca au 
lahwa ninfadluu (15241 , 33)) 
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116 


Ayat-ayat Sadjah 
Terdapat 15 ayat sajdah di dalam Al-Our'an: 
OS. Al-A'raf (71: 206 


TEA 


MS GP DS Tp Ine Hall 


AA 8 


ah Rana s3 245 Pen 


OS. Ar-Ra'd (13):15 

G3 Cb SN GAN Sign Sama &, 
DRL pad ebi, 

OS. An-Nahl 16): 50 

OS. al - Isra (17):109 


DRA ain LS EU EN 
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OS. Maryam (19:58 


2 Eh au 5 Boh ee 2 

Al S2 3 CX aa Ulo— 9 al 

Bae ISI) Untl3 Upa uyaag Jasiyulg 
Ke 


uan se aa ga bgen aa 
Lie mm 3 yA ls 


OS. Al-Hajj (22:18 


Ie PA BA 351 P3 Lip 
ko 
GA (ANN NG Papa aa 
S3 pb aa Apall3 midi 
(NN - 


Ba aa IA HA 
(BB Elis La Jasay ll 
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7. OS. al - Hajj (22):77 
par nama 2 Iya Tai Lu 
8. OS. al - Furgon (25): 60 
SARAN Ca 1 yA Inda 1 Ja 9 
DR, 2313 bag va) TR) 


(3) 


9. OS. an - Nami (27): 26 


PJ & - 


Dai AI 5 ANJI YAI 


10. OS. as - Sajdah (22): 15 


DR SE ag ia EP 
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11.08. Shod (38): 24 


X0 
La han Nan. an Jd JG 


—- ear . 


33 Utuh pai Ilat3 Late 


3G Ea 
| 


M3 EN 153 A3 panen M3 UI 313 


12. OS. Fushilat (41): 38 


Da 


Dana, enak 


13. OS. an - Najm (53): 62 


ai Biasa ab 5 
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14. OS. al - Insyigag (84): 21 


Dito olga ae aj 153 
15.0. al -Alag (96): 19 


DRAG Aan Al IIS 


C. TANDA SHIFIR 
- Shifir Mustadir (4x0 fm) 

Shifir Mustadir adalah bulatan kecil yang 
berada di atas huruf yang menunjukkan bahwa 
huruf tersebut tidak boleh dibaca panjang 
ketika wagaf maupun washal. 

Tanda tersebut terdapat pada ayat - ayat 
bercetak merah dibawah ini: 

1. OS. Yusuf (12): 87 


3 AS 


D Oa ASI al 
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2. OS. al - Kahf (18): 23 


(BIS IS SE HI eealid J5 Ng 


3. OS. al - A'raf (7): 108 


do 
ae TE TS UB Tyas 3 


2 y 20 


Oem! 


4. OS. Yunus (10): 75 


2D 


SB II Cop Long aan Ia Cia 


Omi API AN AL Knle Ya3 


5. OS. az - Zuhruf (43): 46 
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6. OS. ar - Rum (30): 39 


do 
2 Sasa ak AA ek B2 
4 en 3 A1 Ig 
kato 2 -. 
Di 2 bal an tanu 
7. OS. al - Insan (76): 4 


(Sa Sai Sala ConaKU Cat 


8. OS. al - Insan (76): 16 


3zgi 


Uu 


Vai nj LAB os Lan 
- Shifir Mustathil (Jbsixe 25) 

Shifir Mustathil adalah bulatan lonjong 
yang berada di atas huruf yang menunjukkan 
bahwa huruf tersebut dibaca panjang pada 
waktu bacaan berhenti (wagaf) dan dibaca 
pendek ketika bacaan bersambung (washal). 
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Tanda - tanda tersebut terdapat pada ayat 
- ayat dibawah ini: 
1. OS. al - Kafirun (109): 4 


2 A -— Ga on 
Da Ls 06 BIN 
2. OS. al - Kahfi (18): 38 
2 Prtod og. 
2 . 


3. OS. al - Ahzab (33): 10 
23 Sip oa Jia Uya GAB oa (SA AI 


PN AN NN 3 NN TAN NPN 2325 SA, Pa Hi 
AL 0pE33 pd Toga ea LAN 


4. OS. al - Insan (76): 15 


Ka LE HS B3 3 K5 orde Cola 
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D. AYAT - AYAT SAKTAH 

Saktah adalah berhenti sejenak tanpa 
bernafas selama dua harakat ketika membaca 
al-Ouran 

Terdapat empat surat dalam al-Ouran, 


yaitu ayat - ayat dibawah ini: 
1. OS. al - Kahf (18):1-2 


Pad - (aa 2 KP Kana 


383 UG IAA UMB am UR 3 Eli33 IG 


2 Pi P Tata 


Dag 3 HI 
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3. OS. al - Oiyamah (75): 27 
29 
4. OS. al - Muthafifin (83): 14 


oa 
P3 Dea - & Ma aa ba Sa SA 
Dos PS L sp Is abi SS 

E. IMALAH 


Imalah adalah membaca huruf yang berha- 
rakat fathah dimiringkan ke harakat kasrah. 


Dalam Al-Ouran hanya ada pada surat 
berikut: 
1. OS. Hud (11:41 


2 


OP Utah LS AI ang G3 II Jl, 8 


ed 


P- 
es 
(D 


Had sa Iu 
Di, 
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F. ISYMAM 
Isyman adalah mencampurkan dlummah 
pada sukun dengan memoncongkan bibir. 
Dalam al-Ouran hanya ada pada surat 
berikut: 
1. OS. Yusuf (12): 11 


G. TASHIL 

Tashil adalah cara membaca hamzah yang 
kedua dengan suara ringan. 

Dalam al-Ouran hanya ada pada surat 
berikut: 
1. OS. Fusshilat (41): 44 


33 8-7 CE 


sanga ba aa 4 


239 me Gg Logak Y Sa Plang 
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( 


ox. us BK AS SP AE ag 


(B3 an 


K3 FT 


H. NAOL 


Nagl adalah memindahkan harakat 


hamzah ke dalam huruf sukun sebelumnya. 


Dalam al-Ouran hanya ada pada surat 


berikut: 
1. OS. al - Hujurat (49): 11 


RGEA (GA 


ol Ga AP ya BA Yi gali KE 


— 


- ig pa 2 aa IA 
Ko TS AS 3 Ya Ha EK 
IX 
LE 0 0 22 IN AR Ego TX Gan £ 
SENG IPS Yg Kasi Ia Ng Gia NAS 
do 
28 354 


BAGAN, GAN II Br FI 
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Kata yang bercetak merah dibaca 


Bi'salismu ( 8) 


I. PELAJARAN TAMBAHAN 
e Hamzah Washal jika bertemu hamzah, 


hamzah yang kedua diganti huruf mad. 
Dalam OS. al-Ahgaf (46): 4 


Kata yang bercetak merah jika washal 
dibaca Fissamaawaati'tuunii (355 Sa! 8). Jika 
wagaf dibaca Fissamaawaat, iituunii 


(330 Hp 3) 
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e Huruf Yang boleh dibaca fathah atau 
dlammah 
Dalam OS. ar-Rum (30): 54 


22 Tem ak aga IP 
IX ya Jab ai inn ja Sale SAI 
T Tn #3 


PAT Pa ah Tee Ah Pan 2 2 
Anin Lino 893 Ang uya Jap Ai Bgi ohan 


3G 
ab 9 


ko 


(oma Aa yag Ae CE 

Kata yang bercetak merah tiap Dlad-nya 
boleh dibaca fathah dan boleh dibaca dlummah, 
Hr. Knp O Lin. ia. hap 


e Shad yang ada Sin kecil 
- Shad yang harus dibaca Sin yaitu: 
OS. al-Bagarah (2): 245 
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OS. al-A'raf (7): 69 


di) 3 li sus 
36 Tessa g 3 S3 TPA AK 


- Shad yang boleh dibaca Shad dan boleh 
dibaca Sin yaitu: 
OS. ath-Thur (52): 37 


31 


- Shad yang harus tetap dibaca Shad 


yaitu: 
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OS. al-Ghasyiyah (88): 22 


»  Kalimah yang sering dibaca salah 


Ada beberapa kalimah yang sering dibaca 
salah karena harakatnya berbeda dengan yang 
biasa. 

- Lafadz Fiihi yang hi-nya dibaca panjang. 

di al-Our'an hanya ada satu, terdapat pada 

OS. al-Furgon (25): 69 


P3 
Bk 0 ae GA bb oa ee NAN PI 
Gta A3 SG dog! A3 SAI Ah Hn 


- Lafadz di bawah ini yang Dzal-nya dibaca 
fathah, tidak kasrah. 
di al-Our'an terdapat pada OS. Fushilat 
(41): 29 
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- Lafadz di bawah ini yang Kaf-nya dibaca 
fathah, tidak Dlummah. 
di al-Our'an terdapat pada OS. an-Nahl 
(16): 76 


JI AT Ea 


Ia daa Ill ad 
FS PA Ane Sy Us Feb 


Pa | Aa 
sah hayo Je 
- z 0 


SM 
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BAB XIV 


CARA CEPAT MENGHAFAL 
AL-OURAN 


Sebelumnya akan dijelaskan cara membaca 
Al-Ouran dari segi cepat dan lambatnya: 


» Tahgig (SJ): 
Maksudnya membaca dengan sangat pelan. 
e Tadwir/Tawasuth (234! / Jaw ll): 


Maksudnya membaca dengan 
pelan/sedang. 


» Hadr (44) 


Maksudnya membaca dengan cepat. 
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Dan selanjutnya berikut beberapa tahap 
menghafal al-Guran yang dibagi menjadi tiga 
tahap, tahap persiapan, tahap menghafal dan 
tahap pasca menghafal. 


JENIS MENGHAFAL 


Adapun jenis menghafal Al-Our'an adalah: 
1. Dengan cara membaca 
2. Dengan cara menulis 


3. Dengan cara mendengar bacaan para 
gurro. 


Hal yang tersulit adalah menentukan kua- 
litas dan kuantitas ayat yang kita hafal setiap 
hari. Siapa saja yang ingin menghafal al-Guran 
harus berhati ikhas dan penuh kesabaran, selain 
itu, dia harus optimis bahwa dia pasti bisa 
menghafal seluruh ayat dalam Al-Our'an ini. 


Firman Allah swt. OS. Al-Oamar (54|:17. 


“Dan sungguh, telah kami mudahkan al-Guran untuk 
peringatan, maka adakah orang mau mengambil 
pelajaran?” 
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Sabda Rasulullah saw., 


“Iri hati itu tidak benar kecuali pada du hal berikut: (per- 
tama) pada orang yang diberi Al-Guran oleh Allah 
kemudian dia membacanya sepanjang siang dan ma- 
lam, (kedua) pada orang yang diberi harta oleh Allah 
kemudian dia menginfakkannya siang dan malam.” 


Waktu yang dibutuhkan menghafal al- 
Ouran sebagaimana tercantum dalam tabel di 
bawah ini tergantung pada kesempatan dan ke- 
cakapan masing-masing penghafal. Hal itu bisa 
dilakukan dengan beberapa hal berikut. 

1. Menghafal sesuai kemampuan setiap 
hari, kemudian mengulanginya pada 
hari yang sama. 

2. Menghafal sedikit, dan mengulanginya 
sedikit, serta menentukan waktu 
masing-masing. 

3. Membaca ayat yang akan dihafal 
dengan tajwid dan secara tartil di 
depan guru. hal ini mempermudah 
seorang penghafal — mendapatkan 
hafalan yang benar. 
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Menelaah tafsir ayat yang akan dihafal. 
Hal ini akan memperkuat hafalan 
seseorang karena mengetahui makna 
ayat yang dihafalnya. 


Kesulitan dalam menghafal dan mengulang 


hanya akan dirasakan pada bulan pertama. Sete- 


lah itu, yang akan dirasakan sebuah kebiasaan 


dan dengan mudah bisa menghafal sesuai 


keinginan kita, tentunya dengan izin Allah SWT. 


Allah-lah yang menentukan segala sesuatu. 


TABEL WAKTU CEPAT MENGHAFAL 


Jumlah Waktu yang dbutuhkan untuk bisa hafal 
hafalan seluruh ayat Al-@uran 
setiap hari Tahun Bulan Hari 
1 ayat 17 1 9 
2 ayat 8 9 18 
3 ayat 5 10 13 
4 ayat 4 4 24 
5 ayat 3 6 1 
6 ayat 2 11 4 
7 ayat 2 6 3 
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8 ayat 2 2 12 
9 ayat 1 11 12 
10 ayat 1 9 3 
11 ayat 1 1 6 
12 ayat 1 5 15 
13 ayat 1 4 6 
14 ayat 1 3 - 
15 ayat 1 2 1 
16 ayat 1 1 6 
17 ayat 1 - 10 
18 ayat - 11 19 
19 ayat - 11 1 
2 Halm 3 4 24 
1 Halm 1 8 12 
2 Halm - 10 6 


Pada setiap huruf dari Al-Ouran yang kita 
baca terdapat satu kebaikan. Satu kebaikan di- 
lipat gandakan menjadi sepuluh kebaikan. Pada 
lafadz 

IAI oa 

Terdapat 19 huruf artinya 19 kebaikan dan 
dilipatgandakan nejadi 190 kebaikan. Berapa 
banyak kebaikan yang akan didapat orang yang 
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mengulang-ulang bacaan dan menghafalkan Al- 
Ouran. Sungguh, ini merupakan kesempatan 
emas untuk mengisi umur kita. 


Rasulullah bersabda: 


“Di akhirat nanti) ada yang berkata kepada pembaca 
Al-Guran: “Baca dan naiklah (ke surga) dan bacalah 
dengan tartil sebagaimana engkau membacanya se- 
cara tartil di dunia karena derajatmu (di surga) berada 
tepat saat ayat terakhir yang engkau baca.” 


TAHAP PERSIAPAN 


1.  Memperbagus niat dengan hati ikhlas 


Imam Al-Khatib membawa atsar dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan: 


“Sesungguhnya orang itu mampu menghafal tergan- 
tung dengan niatnya” 


Ma'mar Bin Rosyid Berkata: 


“Orang yang menuntut ilmu selain Allah ilmu tidak akan 
menghampirinya sampai dia (berniat menuntut ilmu) 
karena Allah.” 
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Maksudnya adalah seseorang tidak paham 
terhadap suatu ilmu sampai niat anda benar- 
benar Ikhlas. 


2. Memperbanyak Amal Sholih dan 
Menjauhi Maksiat 


Abdullah bin Mas'ud mengatakan: 


“saya menyangka bahwa orang yang lupa terhadap 
suatu ilmu disebabkan oleh dosa yang telah ia 
perbuat.” 


Imam Syafi'1 mengatakan: 


“saya mengeluhkan jeleknya hafalanku kepada wagdi' , 
dia membimbingku agar aku meninggalkan maksiat, 
dan dia mengatakan bahwa ilmu itu adalah cahaya dan 
cahaya Allah tidak diberikan kepada orang yang ber- 
rmaksiat.” 


3. Mengamalkan ajaran Al-OGuran yang 
telah dihafal 


Sufyan At-Tsauriy mengatakan: 


Urgensi Ilmu Tajwid | 139 


"Ilmu itu memanggil untuk diamalkan, kalau dia tidak 
menjawab panggilan ilmu, ilmu itu akan pergi.” 


Imam Wagi mengatakan: 


“kami membantu hafalan kami dengan mengamalkan- 


” 


nya. 


4- Mencari waktu yang tepat untuk meng- 
hafal 


Setiap orang memiliki kesibukan yang ber- 
beda, ada yang kerja malam untuk mencari 
nafkah dan ada yang kerja diwaktu pagi 
hari. Setiap orang memiliki potensi untuk 
menghafal Al-Guran yang mulia sebagai 
pedoman manusia yang merupakan Firman 
Allah swt. yang Maha Agung, namun waktu 
yang bagus untuk menghafal sangatlah penting 
agar kita dapat menggunakan tenaga yang 
sedikit dan dapat memperoleh hafalan 
maksimal yang kita inginkan. 


Orang yang telah berpengalaman dalam 
menghafal Al-Our'an mengatakan bahwa waktu 
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yang paling baik dalam menghafal dalah waktu: 
malam, shubuh, dan mereka mengkhusukan 
waktu menghafal pada akhir malam yaitu pada 
waktu sahur dengan syarat dia telah tidur pada 
awal waktu malam. 


Al-Khotib Al-Baghdadiy mengatakan: 


"Sesungguhnya mereka (ulama) memilih untuk mene- 
la'ah pada malam hari disebabkan hati mereka dalam 
keadaan kosong (dari kesibukan duniawiy) dan ketika 
hati kosong maka menghafal akan lebih cepat.” 


Isma'il bin Uwais mengatakan: 


ika engkau berkeinginan untuk menghafal sesuatu, 
maka tidurlah kemudian bangunlah pada waktu sahur, 
kemudian nyalakannlah lampu, lalu hafalkanlah (yang 
engkau ingin hafal) , engkau tidak akan lupa Insya 
Allah. 


5.  Manfaatkanlah Masa Mudamu 


Masa muda adalah masa keemasan untuk 
menuntut ilmu dan menghafalkannya, salah 
satu perkataan Hasan Al-Basri yang cukup 
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populer: “menuntut ilmu hadits tatkala kecil 
bagaikan mengukir diatas batu” yaitu ketika 
seorang mengukir diatas batu maka ukirannya 
itu akan terus menempel dan lama hilang, beda 
dengan ketika ia menghafal hadits dalam 
keadaan umur sudah tua, sebagaimana 
dipermisalkan: “menuntut ilmu diikala tua 
bagaikan mengukir di sungai” tentu orang yang 
mengukir disungai akan sangat cepat hilang. 


Oleh karena itu para ulama senantiasa 
menyuruh anak-anak mereka untuk bersegera 
ke majelis halagah al-Our'an. 

Algomah bin Oois Annakho'i 
menuturkan “ketika saya menghafal pada waktu 
muda seakan -akan hafalan yang saya miliki 
seperti melihat kertas (yang didalamnya ada 
yang  dihafa)” maka pergunakanlah masa 
mudamu untuk menghafal. 


6. Memilih Tempat yang Cocok Untuk 
Menghafal 
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Tempat yang paling bagus menghafal ialah 
tempat yang jauh dari keramaian, tempat yang 
tenang, jauh dari jalan raya, maka janganlah 
duduk di taman untuk untuk menghafal karena 
disana banyak orang yang lewat, begitu juga 
jangan menghafal di Mall atau di pasar akan 
tetapi menghafallah di kamarmu atau di masjid. 


7.  Mengeraskan Bacaan yang mau dihafal 


Mengeraskan bacaan dalam menghafal 
sangat membantu untuk lebih cepat hafalan 
masuk ke otak , karena setiap anggota badan 
yang bekerja dalam menghafal, seperti mata 
fokus melihat ke kertas hafalan, lidah yang 
mengucapkan hafalan dan telinga dipakai 
mendengar suara kita maka hal itu lebih cepat 
dalam menghafal. 


8. Memperkuat Hafalan dengan Banyak 
Mengulang 


Ibnul Jauzi Mengatakan: Metode untuk 
memperkuat — hafalan dengan — banyak 
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mengulang, dan manusia bertingkat-tingkat 
dalam hal menguatkan hafalan, ada orang yang 
hafalannya kuat dengan sedikit mengulang 
, ada pula orang yang belum hafal sampai dia 
memperbanyak pengulangan, dahulu Abu 
Ishag Asyirozi mengulang pelajaran sampai 
100 kali, telah mengatakan kepada kami 
seorang Ahli figih. 

Hasan bin Abi Bakr An-Naisaburiy: saya 
tidak bisa hafal sampai saya mengulangi 50 kali, 
dan telah mengisahkan kepada kami Hasan 
bahwa Ahli Figih banyak mengulang pelajaran 
di rumahnya, saking banyaknya beliau (Hasan) 
mengulang pelajaran di rumahnya. Sampai 
nenek yang tinggal di rumahnya mengatakan: 
“Demi Allah, saya telah hafal!, kemudian hasan 
mengatakan: “Ulangilah”, maka nenek tersebut 
mengulanginya, setelah lewat beberapa hari, 
Hasan mengatakan: “wahai orang tua ulangilah 
apa yang engkau dahulu hafal” maka dia 
mengatakan: “saya sudah tidak 
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menghafalnya” maka Hasan mengatakan: “saya 
senantiasa mengulangi hafalanku agar aku tidak 
lupa sepertimu”. 


9. Menjaga Hafalan dengan senantiasa 
melihat hafalan dan mengulanginya 
pada waktu yang berbeda 


Hafalan walaupun kuat jika tidak pernah di 
ulangi maka pasti lupa, lupa adalah sifat 
manusia yang diciptakan padanya sejak ia lahir 
dan ilmu itu bisa kuat dengan seberapa kuat ia 
mengulangi hafalannya, telah dikatakan kepada 
Al-Asma'l: “bagaimana engkau masih hafal 
sedangkan temanmu yang lain lupa” beliau 
menjawab: “saya selalu mempelajarinya dan 
teman saya meninggalkannya .” 


Seorang Tholibul Ilmi harus memuat 
jadwal untuk mengkhususkan waktu akhir 
pekan satu hari untuk mengulangi hafalan yang 
Ia hafal dalam sepekan, begitu pula menjadikan 
akhir bulan 1 hari atau 2 hari untuk mengulangi 
hafalannya dalam 1 bulan dan pada akhir tahun 
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mengkhususkan waktu 1 pekan atau 2 pekan 
untuk mengulangi semua pelajaran dan hafalan 
yang ia hafal dalam waktu 1 tahun 


10. Saling Belajar Bersama Teman 


Belajar bersama teman dan saling bertanya 
tentang Ilmu akan lebih memperkuat ilmu yang 
ada pada diri kita maupun mengingatkan teman 
yang mungkin dia lupa terhadap suatu ilmu. 
Dan saling bertanya ilmu kepada teman 
merupakan salah satu wasilah untuk saling 
berlomba - lomba dalam memperkuat 


keilmiahan kita. 


Dan saling mengingatkan dan bertanya 
kepada teman terhadap suatu ilmu sangat 
bermanfaat tatkala mendekati waktu ujian, 
betapa banyak ilmu yang saya ambil ketika ada 
beberapa teman yang bertanya kepada saya dan 
saya tidak bisa menjawabnya dengan begitu diri 
ini terpacu untuk mencari jawaban, bukankah 
ini bermanfaat? 
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Dari manfaat saling mengingatkan atau 
saling bertanya pelajaran kepada teman 
memiliki beberapa faidah: memberikan faidah 
kepada penuntut ilmu antara satu dengan yang 
lainnya, mendapatkan pahala dengan 
mengajarkan ilmu, dapat memacu diri untuk 
mencari suatu masalah yang belum diketahui. 


Selain yang tersebut di atas, mari kita 
perbanyak shodagoh semoga usaha kita dalam 
menghafalkan alguran diberi kemudaan dari 
Allah SWT. 


TAHAP MENGHAFAL DAN PASCA 
MENGHAFAL 


Memulai menghafal. 


Misalnya kita menghafalkan sebuah surah 
dalam Al-Guran yang terdiri dari 2 ayat. Bagi 
saja surah tersebut menjadi dua bagian, masing- 
masing 1 ayat. 
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1 ayat pertama diulang-ulang 20/50/1001, 1 
ayat kedua diulang-ulang 20/50/1001. jika sudah 
selesai, maka 2 ayat tersebut digabung dan 
diulang sebanyak 20/50/100x. Proses tersebut 
terus dilakukan dan diterapkan untuk 
menghafal ayat dan surat al-Guran yang 
selanjutnya. 


Menambah hafalan pada hari berikutnya. 


Sebelum kita menambah dengan hafalan 
baru, kita harus membaca hafalan lama dari ayat 
pertama hingga terakhir sebanyak 20/50/100x 
juga. Hal ini supaya hafalan tersebut kokoh dan 
kuat dalam ingatan Anda, kemudian kita 
memulai hafalan baru dengan cara yang sama 
seperti yang kita lakukan ketika menghafal ayat- 
ayat sebelumnya. 


Jika kita telah selesai 30 juz Al-Our'an. 


Mulailah mengulang al-Our'an secara kese- 
luruhan dengan cara setiap harinya mengulang 2 
juz, dengan mengulangnya 3 kali dalam sehari, 
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dengan demikian maka kita akan bisa meng- 
khatamkan Al-Ouran setiap dua minggu sekali. 
Dengan cara ini maka dalam jangka satu tahun 
insya Allah anda telah mutgin (kokoh) dalam 
menghafal al gur an, dan lakukanlah cara ini se- 
lama satu tahun. 


Yang dilakukan setelah menghafal Al- 
Ouran selama satu tahun. 


Setelah menguasai hafalan dan meng- 
ulangnya dengan itgan (mantap) selama satu 
tahun, jadikanlah Al-Ouran sebagai wirid harian 
anda hingga akhir hayat, karena itulah yang 
dilakukan oleh Nabi semasa hidupnya, beliau 
membagi Al-Ouran menjadi tujuh bagian dan 
setiap harinya beliau mengulang setiap bagian 
tersebut, sehingga beliau mengkhatamkan al- 
gur'an setiap 7 hari sekali. 

Aus bin Huzaifah rahimahullah: aku ber- 
tanya kepada para sahabat Rasulullah 
bagaimana cara mereka membagi Al-Ouran 
untuk dijadikan wirid harian? Mereka 
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menjawab: “kami kelompokkan menjadi 3 surat, 


5 surat, 7 surat, 9 surat, 11 surat, dan wirid 


mufashal dari surat gaaf hingga khatam ( Al- 
Ouran)”. (HR. Ahmad). 


Jadi mereka membagi wiridnya sebagai be- 


rikut: 


1. 


Hari pertama: membaca surat “Al-Fa- 
tihah” hingga akhir surat “An-Nisa”, 
Hari kedua: dari surat “Al-Maidah” 
hingga akhir surat “At-Taubah”, 

Hari ketiga: dari surat “Yunus” hingga 
akhir surat “An-NahI”, 

Hari keempat: dari surat “Al-Isra” 
hingga akhir surat “Al-Furgon”, 

Hari kelima: dari surat “Asy-Syu'ara” 
hingga akhir surat “Yasin”, 

Hari keenam: dari surat “Ash-Saffatt” 
hingga akhir surat “Al-Hujurat”, 

Hari ketujuh: dari surat “Oaaff” hing- 
ga akhir surat “An-Naas”. 


Para ulama menyingkat wirid nabi dengan 


Al-Ouran menjadi kata: 
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“FAMI BISYAUOIN (G5 (26 ) 

Dari masing-masing huruf tersebut 
menjadi simbol dari surat yang dijadikan wirid 
Nabi pada setiap harinya, maka: 

1. huruf “Fa” simbol dari surat “Al- 
Fatihah”, sebagai awal wirid beliau hari 
pertama, 

2. huruf “Mim” simbol dari surat “Al- 
Maidah”, sebagai awal wirid beliau 
hari kedua, 

3. huruf “Ya” simbol dari surat “Yunus”, 
sebagai wirid beliau hari ketiga, 

4. huruf “Ba” simbol dari surat “Bani 
Israil (nama lain dari surat al isra)”, 
sebagai wirid beliau hari keempat, 

5. huruf “Syin” simbol dari surat “Asy 
Syw'ara”, sebagai awal wirid beliau hari 
kelima, 

6. huruf “Wawu” simbol dari surat “Wa 
Shaffat”, sebagai awal wirid beliau hari 
keenam, 
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7. huruf “Oaaf” simbol dari surat “Oaaf”, 
sebagai awal wirid beliau hari ketujuh 
hingga akhir surat “An-Naas”. 


Cara membedakan antara bacaan yang 
mutasyabih (mirip) dalam Al-Ouran. 


Cara terbaik untuk membedakan antara 
bacaan yang hampir sama (mutasyabih) adalah 
dengan cara membuka mushaf lalu bandingkan 
antara kedua ayat tersebut dan cermatilah per- 
bedaan antara keduanya, kemudian buatlah 
tanda yang bisa untuk membedakan antara 
keduanya, dan ketika anda melakukan murajaah 
hafalan perhatikan perbedaan tersebut dan 
ulangilah secara terus menerus sehingga anda 
bisa mengingatnya dengan baik dan hafalan 
anda menjadi kuat (mutgin). 


Wallahu A'lam bishshowab. 
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BAB XV 
DOA-DOA 


A. Doa minta kemudahan menghafal al- 
Ouran 


Ale BI oke MA Gara an 


» 
S 
£ 

& 

N “3 

K1 


ISU 
Sal AN 3 Ml Ge IS CN dl F 
IM aa JI Eh am 
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GEESAN 4 aoi ISSI 9 SASAN 3 is 
IS 3 BEN 3 Aa 3 BAIM 
IS Ar ola, bel: 2 Fat oi 

' id 3 x 3 sa Far 


N 


TN anna ajaa gais 
Gres 3 JW BI slah LN 3 aki 
IA GE at 

Anto ta Wrilatat SIA! Ha Wati Ai SNI 
Dash SB ata ae lakum 3 Sis na KAN 
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Ulas Uta Wak 3 Eli aa G3 HN 
WaSN 3 II Shi 3 Kat SET Hao 235 
GEN SG ag gina 


Tambahan: 

(Adapun doa berikut adalah doa sebelum 
membaca alguran yang telah diajarkan oleh guru 
penulis, alm. KH. M. Ilyas Ahmad Jaza dari 
Simbang Kulon, Pekalongan) 


KAL Ogah PS SG KARO 
Ba Aa 

A2 AAN AE ES 
B. Doa setelah membaca Al Ouran 


celaan # Utah IU 3 ORA, KRI 251 
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ulas WA Uale 3 Uni Ah GS gal 
Ia 3 AGAN BA 3 JA 261 nb Wa 


0 TG Ea 
MEI Hp 5 


C. Doa khotmil Ouran? 

II LN JG GH 

SRG KA LI LN II Ca Gde oi, 

Sa BA IP 33 NI ip bad 
| EUpng Sea 2023 .eloal ITA 


x 


PPNI 


Ups WS Lab Ge SE AS 6 US Lah 
BA SI G3 GAS ES S3 Dai 
? Doa khotmil guran yang telah diajarkan oleh 


guru penulis, alm. KH. M. Ilyas Ahmad Jaza dari 
Simbang Kulon, Pekalongan. 
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Kejrilpen La AS. Sprilpen 2 Kai 
te) SK IS ep Lol 3 II aa Atasi U-31 


SER Sh AI nh BANI Die 
Aa SAE AS Lagu 


Anapa FI 33 BP SAI 3 ISA ya HA 
MEA Il Opi DN ds Matah aa 33 
Lala IS GS aa Jis ls ia JI ag 

SAN AG UG Ioih3 lh 
KIR 3 Aa IA ga Ia IK BI HI 
Jaa Aan Ih IK Balkan AN IS ing 
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HAN Sl KE Cara SEM og ea 3 

HAN Gel 
an sela Ha PALU) dusta es s3 
Te AG LE yh AU 3 Ita 
35 3 ah sp Ag Kan 5g 3 


Ro 23 


Gaga US oi BO api3 Ol Ka ca Ia 
oi DN Pata ae IE Ie sa 
GAN ale IS In alan slip 
Wika Wise 3 GE iga WEI CP 
SU gala Celia BAG Ust Wuabh 


£ 
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(Sebutkan nama keluarga yang telah wafat) 
Bai Sup Gak Ka Yg 
SP Stng SANG ah ENI olah 
Bada galat Jo IAA Cita WE 
Je ilang Ohang U0 Td 5 Ip Ost AMI 
BAD 2 ah Gila 
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PETA MAKHROJ: 


Catatan : 


Makhroj huruf » adalah pertemuan antara 
sisi lidah dengan sepanjang gigi geraham atas. 


3 Diambil dari Karya Lukmanul Hakim, S.Pd.I, Al- 
Hafidz. Al-Guran Rosmul Utsmani Juz 30. Depok : LTO 
ASSA'ADAH Bojongsari Depok 
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LAMPIRAN TABEL SIFAT HURUF 
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99 KATA-KATA HIKMAH 
BAHASA ARAB 


1 3 AS Ia 


Barang siapa bersungguh-sungguh, dapatlah 
ia. 


Barang siapa sabar beruntunglah ia. 
3. be3 HMI IE je Sa 


Barang siapa berjalan pada jalannya sampailah 
ia 


ato 


pia YP Ash H3 Ia 


Barang siapa sedikit benarnya/kejujurannya, 
sedikit pulalah temannya. 


5. lal Gatal JK onde 


Pergaulilah orang yang jujur dan menepati 
janji. 
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6. SE 33 saat SA $3g3 


Kecintaan/ketulusan teman itu, akan tampak 
pada waktu kesempitan. 


TI Ag Y) SA 

Tidak kenikmatan kecuali setelah kepayahan. 
8. JAR IS db Sini jl 

Kesabaran itu menolong segala pekerjaan. 

9. 6 Ia ae jan Yg LA 


Cobalah dan perhatikanlah, niscaya kau jadi 
orang yang tahu. 


10. JI Aj ag ga ala ii 


Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang 
kubur. 


In. JA AR Ja FS oi Kan 


Telur hari ini lebih baik daripada ayam esok 
hari. 
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12. LK an KE bag 
Waktu itu lebih mahal daripada emas. 


3: aa CO & #AII andi 


Akal yang sehat itu terletak pada badan yang 
sehat. 


1. DUS OLI 3 ml 3S 


Sebaik-baik teman duduk pada setiap waktu 
adalah buku. 


Oh Oa 


15. KL Hg Ora 


Barang siapa menanam pasti akan memetik 
(mengetam). 


1G JIN AE IG Ia PELYI S 


Sebaik-baik teman itu ialah yang 
menunjukkan kamu kepada kebaikan. 
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17. HE SI Ani Yi 


Seandainya tiada berilmu niscaya manusia itu 
seperti binatang. 


18. AA Gale PENS Ra 3 AI 


Ilmu pengetahuan diwaktu kecil itu, bagaikan 
ukiran di atas batu. 


19. Enkah P3) AS Pi 3 
Tidak akan kembali hari-hari yang telah 
berlalu. 


20. Has u Jasa Paato (at Ar: S 


Belajarlah di waktu kecil dan amalkanlah di 
waktu besar. 


Ilmu tiada amalan bagaikan pohon tidak 
berbuah. 


13 


22. aa Opal BEI 
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Bersatu adalah pangkal keberhasilan. 
23. Wah A 38 (Kr : 29 


Jangan engkau menghina orang miskin 
bahkan jadilah penolong baginya. 


24. Lah Y SSL BPA 


Kemuliaan itu dengan adab kesopanan, (budi 
pekerti) bukan dengan keturunan. 


25. Ola Jak 3 OLYI AA 


Keselamatan manusia itu dalam menjaga 
lidahnya (perkataannya). 


261 483 Ia HS SN LAI 


Adab seseorang itu lebih baik (lebih berharga) 
daripada emasnya. 


27. Sang SN 333 113 


Kerusakan budi pekerti/akhlag itu menular. 


28. Alas IN FE 
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Bencana ilmu itu adalah lupa. 


29. Da | 3 All GX 8 
Jika benar kemauannya niscaya terbukalah 
jalannya. 


2 
aji c 
- 


30. Ga (33 JAD SEP Gi 


Jangan menghina seseorang yang lebih rendah 
daripada kamu, karena segala sesuatu itu 
mempunyai kelebihan. 


31. SA SI jali 225 Wadi Aleol 


Perbaikilah dirimu sendiri, niscaya orang- 
orang lain akan baik padamu. 


32. Aa IS 


Berpikirlah dahulu sebelum kamu 
berkemauan (merencanakan). 


33. Ani) PLN Ig Ip Ya 


Barang siapa tahu jauhnya perjalanan, bersiap- 
siaplah ia. 
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2 


34. R3 S3 ah jab Sa 


Barang siapa menggali lobang, akan 
terperosoklah ia di dalamnya. 


35. Jet Gie Oa HP BE yag 
Musuh yang pandai, lebih baik daripada 
36. BIL SS Ah 


Barang siapa banyak perbuatan baiknya, 
banyak pulalah temannya. 


37. JAS Ipad AAN KAA SE SI Yg JSI Yg LA 


Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermala- 
malas dan jangan pula lengah, karena 
penyesalan itu bagi orang yang bermalas- 
malas. 


38. 233 A35 OI Jati Ll Il Ulas SV 


Janganlah mengakhirkan pekerjaanmu hingga 
esok hari, yang kamu dapat mengejakannya 
hari ini. 
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39. USG FS SI 


Tinggalkanlah kejahatan, niscaya ia (kejahatan 
itu) akan meninggalkanmu. 


PN z 


40. AU NE, Pia sea Pa 25 


Sebaik-baik manusia itu, adalah yang terlebih 
baik budi pekertinya dan yang lebih 
bermanfaat bagi manusia. 


pi ASN AA ag SI SEA 


Di dalam hati-hati itu adanya keselamatan, 
dan di dalam tergesa-gesa itu adanya 
penyesalan. 


An BASE AAN 3333 KASN IA GA 


Buah sembrono/lengah itu penyesalan, dan 
buah cermat itu keselamatan. 


430 Sipil IE Ia Haa Gal 


Berlemah lembut kepada orang yang lemah 
itu, adalah suatu perangai orang yang mulia 
(terhormat). 
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A90 &, & 4 
Aa 1 aa Wani sls 2g 
44. 2 25 - Pa 


Pahala/imbalan suatu kejahatan itu adalah 
kejahatan yang sama dengannya. 


45. Dp Ja ie Hg 33 


Tidak menjawab terhadap orang yang bodoh 
itu adalah jawabannya. 


3 Saga he anta 
A6. SBI Sd AE? 


Barang siapa manir tutur katanya 
(perkataannya) banyaklah temannya. 


47 ISI AB gak AISI 
Apabila akal seseorang telah sempurna maka 
sedikitlah bicaranya. 


BB EN Mala 


Barang siapa mencari teman yang tidak 
bercela, maka ia akan tetap tidak mempunyai 
teman. 


49 YA OS 393 Sd JB 
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Katakanlah yang benar itu, walaupun pahit. 
50. Hasi Lo SL 3 


Sebaik-baik hartamu adalah yang bermanfaat 
bagimu. 


Sa. Lebong AN 45 


Sebaik-baik perkara itu adalah pertengahanya 
(yang sedang saja). 


Sa. Bia Juta Ja Juta ata 
Tiap-tiap tempat ada kata-katanya yang tepat, 


dan pada setiap kata ada tempatnya yang 
tepat. 


Git Ca SA PA Ha #41 Si 
Apabila engkau tidak malu, maka berbuatlah 
sekehendakmu (apa yang engkau kehendaki). 


54. OS CI Ii art OS 3 CI Sa 
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Bukanlah cela itu bagi orang yang miskin, tapi 
cela itu terletak pada orang yang kikir. 


55: LSN dal A5 AN Jp BG Sola IG NA 
Bukanlah anak yatim itu yang telah meninggal 


orang tuanya, tapi (sebenarnya) yatim itu 
adalah yatim ilmu dan budi pekerti. 


Setiap pekerjaan itu ada upahnya, dan setiap 
perkataan itu ada jawabannya. 


57 IS kia LA GAN Jala 


Dan pergaulilah manusia itu dengan apa-apa 
yang engkau sukai daripada mereka 
semuanya. 


A8 SA YA Sila 


Hancurlah seseorang yang tidak tahu dirinya 
sendiri. 


59. LAS NI eh 


Pokok dosa itu, adalah kebohongan 
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3 ren 
60. Hb Hb Ba 
Barang siapa menganiaya niscaya akan 
dianiaya. 


G1. H3 padi Ie JA | EP AF JM 
Bukanlah kecantikan itu dengan pakaian yang 


menghias kita, sesungguhnya kecantikan itu 
ialah kecantikan dengan ilmu dan kesopanan. 


G2. AS Uap Yg sandi Ulas 2S 


Janganlah engkau bersikap lemah, sehingga 
kamu akan diperas, dan janganlah kamu 
bersikap keras, sehingga kamu akan 
dipatahkan. 


63. Sislb pa e Silsi Pa 


Barang siapa menolongmu dalam kejahatan 
maka ia telah menyiksamu. 


2 Ka naa AB Bd MA ai san IKU 
OLS Jpo3 SE k33 AA Bai Sop 365 
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Saudaraku! Kamu tidak akan mendapatkan 
ilmu, kecuali dengan enam perkara, akan aku 
beritahukan perinciannya dengan jelas : 


1). Kecerdasan 

2). Kethoma'an (terhadap ilmu) 
3). Kesungguhan 

4). Harta benda (bekal) 

5). Mempergauli guru 

6). Waktu yang panjang 


65. Kets LAI AL 


Bekerja itu membuat yang sukar menjadi 
mudah. 


66. FA Jb BE ia 


Barang siapa berhati-hati niscaya 
mendapatkan apa-apa yang ia cita-citakan. 


67. ob 3 an Li 


Carilah/tuntutlah ilmu walaupun di negeri 
Cina. 
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68. JLYI ya BII 
Kebersihan itu sebagian dari iman. 
69. Asti J5 SoiloM 25 15) 


Kalau besar permintaannya maka sedikitlah 
penolongnya. 


Da2 se PN ln La R 
TO AN LE 3 SY 


Tidak ada baiknya sesuatu keenakan yang 
diiringi (oleh) penyesalan. 


7 3 Ha ap AI nada 


Pengaturan pekerjaan itu menabung sebanyak 
separohnya waktu. 


7230 ri 3 


Berapa banyak saudara yang tidak dilahirkan 
oleh satu ibu. 


73 HAN, AAN 3S 


Obatilah kemarahan itu dengan diam 
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Td. ENI AA YG AA Sa 


Perkataan itu dapat menembus apa yang tidak 
bisa ditembus oleh jarum. 


Ag 2, .3 3 g sg 

75: 85 na Ls "5. aa 

Bukan setiap yang mengkilat itu emas. 
On 0 RA 3g 8.0 

76. Saja GP Lai SM Syam 


Gerak-gerik seseorang itu menunjukkan 
rahasianya. 


Ea um 0 8 8 00 
77 KL yaa el Aa 


Harga seseorang itu sebesar (sama nilainya) 
kebaikan yang telah diperbuatnya. 


78. Ikon 229 BGT 33 Ata 


Temannmu ialah orang yang menangiskanmu 
(membuatmu menangis) bukan orang yang 
membuatmu tertawa. 


79. Ola! 3s JAN, An sa is Par 
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Tergelincirnya kaki itu lebih selamat daripada 
tergelincirnya lidah. 


80. J3 H5 L ISU - 


Sebaik-baik perkataan itu ialah yang sedikit 
dan memberi penjelasannya /jelas. 


81 SNI j3 SSI 2 ag 


Segala sesuatu apabila banyak menjadi murah, 
kecuali budi pekerti. 


82. 20 23 Op mei Jp 


Permulaan marah itu adalah kegilaan dan 
akhirnya adalah penyesalan. 


83. BLSYY LAS Bp Kar Lain KA 


Hamba sahaya itu harus dipukul dengan 
tongkat, dan orang yang merdeka (bukan 
budak) cukuplah dengan isyarat. 


Bg. J8 Ip B5 V3 JB 
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Perhatikanlah apa-apa yang dikatakan 
(diucapkan) dan janganlah meperhatikan 
siapa yang mengatakan. 


85. 334 Y 3323 


Orang yang pendengki itu tidak akan menjadi 
mulia. 


86. WES JUS! 

Tiap-tiap pekerjaan itu dengan 
penyelesaiannya. 

87. PMI HE AG FIS esai ES HI 


Wahai Tuhanku ! Aku bukanlah ahli surga, 
tapi aku tidak kuat dalam neraka. 


PER AN BE Sp ye en BPI 


Maka berilah aku taubat (ampunan) dan 
ampunilah dosaku, sesungguhnya engkau 
Maha Pengampun dosa yang besar. 


JI 43 J C3 15 # JUN Bea 2 03 
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Dosaku bagaikan bilangan pasir, maka berilah 
aku taubat wahai Tuhanku yang memiliki 
keagungan. 

JLN SIG 33 HF pi ISO Jai ah 


Umurku ini setiap hari berkurang, sedang 
dosaku selalu bertambah, bagaimana aku 
menanggungnya. 


IG3 383 SEMU Pama # IG ol Il AI 
Wahai, Tuhanku ! Hamba Mu yang berbuat 
dosa telah datang kepada Mu dengan 


mengakui segala dosa, dan telah memohon 
kepada Mu. 


Agan P5 dah Sl S6 Ha St tas IG 


Maka jika engkau mengampuni, maka 
Engkaulah ahli pengampun. 


Jika Engkau menolak, kepada siapakah lagi 
aku mengharap selain kepada Engkau? 
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Salah satu ciri orang islam yang baik ialah 
meninggalkan sesuatu yang tidak 
berhubungan dengan dirinya 

B9. 4 (Sg byho jk Uya 

Siapa yang menggali lubang maka ia pula yang 
akan jatuh didalamnya 


90. 
Jedb Alas UJI sgp 


JL da3 BII SI yag 


al akad LP yag 


Siapa yang menginginkan dunia maka 
hendaklah ia memiliki ilmu dan barangsiapa 
yang menginginkan akhirat maka hendaklah 
ia memiliki ilmu dan barang siapa yang 
menginginkana keduanya maka hendaklah 
memiliki ilmu 


90. dya te IKB Olga ya BAY 
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Janganlah engkau menghina orang yang lebih 
rendah dari kamu karena tiap-tiap sesuatu 
mempunyai kelebihan 


91. Ju Abad au Dg JI old 
Banyak berbuat lebih baik daripada banyak 
bicara 
92. Lana 2 2LYI ai Ka 
Takkan kembali hari-hari yang telah berlalu 
93. 
Ola Iglog3ltsa YI Renn2g Jlag 2lezerla 42 p-3 SSS Aing VI ala JW UI 


Kamu takkan mendapatkan ilmu kecuali 
dengan enam perkara: pintar, tamak, rajin, 
harta, dekat dengan guru, dan masa yang 
panjang 


9d: led pl OS el Yah 


Seandainya bukan karena ilmu maka manusia 
itu seperti binatang 


95. II Se AI 3 IMB ye AI Um 
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Bukanlah kekayaan itu karena banyaknya 
harta tetapi kekayaan itu adalah kaya hati 


96. LI pi on KI II aa ga SA 


Bukanlah seorang pemuda yang mengatakan 
inilah ayahku tetapi pemuda yang sebenarnya 
adalah yang mengatakan inilah aku 


97 Hara! ag Uya pS Sab ag 


Mukmin yang kuat lebih baik dari pada 
mukmin yang lemah 


98. Jae La gate sll 


Manusia adalah musuh terhadap apa yang ia 
tidak ketahui 


99.253 SI LA oi uya 


Siapa yang mencintai sesuatu pastilah ia 
banyak menyebutnya 
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DAFTAR PUSTAKA 
JL Sen YP A3 Ab SNI Ang 5S 0 
Or TB AS or jp Ae Tab! LL ll 
SSI OLI AS nya tj el ae 
Baik AAU dna un YI Ara 


KI 


AJI Rajah ya KsdYI Lo2 0 


ag ir MEI Ol aw 


e Dachlan Salim Zarkasyi. Pelajaran Ilmu 
Tajwid Praktis untuk TK. Al-Guran. 


Semarang. 
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SANAD OIRO'ATIL OURAN BI 
AN-NADHOR 


ja bla Ie W OSU aileh dab BuuL 
Intl ja IE Uas Je pkai Chai, jt, 
takay jbr onjleatal v2 long dl da3 je 

JB 9 RAIN Olah WS Lagu 
SPI 0 sei! Jaja Obas All Ul tam 3 
klop Ata NN SG AI OA ola ag, 
Bo ee Delay SA Ola 14 Ka 
AI In YI de dabel in oa BSI dll 
Se SI HE Glen HI he aj 
SEN de 3 Cai Csnyata GIE Ae Sl 
JB yag SI gala Tab ol ye Elo 
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Sa Ji debu! aa JA HE ati Je dat 
AP Gal ye dls Al aa gal 3 SAI 
CE ye Uni IP pall ye Alah ba 
PI as KE 0 Sela ME og ya 
PS MAL 3 AI yA ae ye sebal 
Sa 32 AI Olala Fall ye Jelas! 
Baba Fall ye Jladl lolos 00 el 
SMAN Tab 4 SOE nob mati ye sad 
y3 saia Ola) de Gel ye GleiNI LS 
PE pe LAM MP IP GEA Ls 
pH ae SP LI 3 mel LSI 
Pb ud Olaaka Sglo Il ye Jala op de 
Ab email BLS gag GIA PS 3 BAN 
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me ep Ae edi Il 0S SAN Ope 
OP BEE Ja op HA Galah Il ye LL 
PJ Olga 0 Uain 2 Ulual 01 Aa 
AJA AI ye BSI gm! Il ole 
dl us Ulis up Ulas 30 salad! Ka op AI 
yag alay Ale BI Io AI Iggy IS up 
Jay AYI aer 0s ASI Oli Ab 
Ball Lp y3 beyASl all oya Bli yag Orklall 
933 Je Aa ola PASI ale Jar Oo) Ja 

Like SI 
Ol dat 9 Asad 9 adl 3 AI Cegin holo NA 
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Il deg MAS bata del log Gaal Ala 


ag A20 3 
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